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ABSTRAK

Agfiyah, Uzlifatul Izzah, 2025. Pengaruh Kemampuan Berpikir Divergen dan
Kemampuan Koneksi Matematis Terhadap Hasil Belajar Kognitif
Matematika pada Materi Persamaan Kuadrat. Skripsi, Program Studi
Tadris Matematika, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi:
Sulistya Umie Ruhmana Sari, M.Si.

Kata Kunci: Kemampuan Berpikir Divergen, Kemampuan Koneksi Matematis,
Hasil Belajar Kognitif

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kemampuan berpikir
divergen terhadap hasil belajar kognitif matematika pada materi persamaan kuadrat,
mengetahui pengaruh kemampuan koneksi matematis terhadap hasil belajar
kognitif matematika pada materi persamaan kuadrat, dan mengetahui pengaruh
kemampuan berpikir divergen dankemampuan koneksi matematis terhadap hasil
belajar kognitif matematika pada materi persamaan kuadrat.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X MA Almaarif
Singosari, sedangkan sampel dipilih melalui teknik purposive sampling dari dua
kelas, yaitu X-4 dan X-6. Instrumen yang digunakan berupa tes uraian yang terdiri
dari 3 butir soal untuk mengukur kemampuan berpikir divergen, 3 butir soal untuk
mengukur kemampuan koneksi matematis, dan 2 butir soal untuk mengukur hasil
belajar kognitif matematika. Instrumen divalidasi oleh empat validator ahli,
kemudian diuji validitas, reliabilitas, dan tingkat kesukarannya. Uji prasyarat
analisis data meliputi uji normalitas, heteroskedastisitas, multikolinieritas,
autokorelasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linier sederhana
dan berganda. Analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak Microsoft
Excel 2019 dan IBM SPSS Statistics 16.

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa kemampuan berpikir
divergen berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar kognitif matematika dengan
nilai signifikansi 0,000 dan kontribusi sebesar 53,0%. Kemampuan koneksi
matematis juga menunjukkan pengaruh yang signifikan dengan nilai signifikansi
0,000 dan kontribusi sebesar 48,1%. Secara simultan, kedua variabel bebas tersebut
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar kognitif siswa dengan nilai
signifikansi 0,000 dan kontribusi sebesar 63,0%. Berdasarkan temuan tersebut,
dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir divergen dan koneksi matematis
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar kognitif matematika pada materi
persamaan kuadrat baik secara parsial maupun secara simultan.
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ABSTRACT

Agfiyah, Uzlifatul Izzah, 2025. The Effect of Divergent Thinking Ability and
Mathematical Connection Ability on Mathematics Cognitive Learning
Outcomes on Quadratic Equation Material. Thesis, Tadris Mathematics
Study Program, Faculty of Tarbiyah and Keguruan Sciences, Maulana
Malik Ibrahim State Islamic University Malang. Thesis Supervisor: Sulistya
Umie Ruhmana Sari, M.Si.

Keywords: Divergent Thinking Ability, Mathematical Connection Ability,
Cognitive Learning Outcomes

This study aims to determine the effect of divergent thinking ability on
cognitive learning outcomes in mathematics in quadratic equations, determine the
effect of mathematical connection ability on cognitive learning outcomes in
mathematics in quadratic equations, and determine the effect of divergent thinking
ability and mathematical connection ability on cognitive learning outcomes in
mathematics in quadratic equations.

This study used a quantitative approach with a correlational research design.
The population in this study was grade X students at MA Almaarif Singosari, while
the sample was selected using purposive sampling from two classes, namely X-4
and X-6. The instrument used was an essay test consisting of 3 questions to measure
divergent thinking ability, 3 questions to measure mathematical connection ability,
and 2 questions to measure cognitive mathematics learning outcomes. The
instrument was validated by four expert validators, then tested for validity,
reliability, and difficulty level. The prerequisite tests for data analysis included
normality, heteroscedasticity, multicollinearity, and autocorrelation tests. The data
analysis techniques used were simple and multiple linear regression. Data analysis
was performed using Microsoft Excel 2019 and IBM SPSS Statistics 16 software.

Based on the analysis results, it shows that divergent thinking ability has a
significant effect on cognitive learning outcomes in mathematics with a
significance value of 0.000 and a contribution of 53.0%. Mathematical connection
ability also shows a significant effect with a significance value of 0.000 and a
contribution of 48.1%. Simultaneously, both independent variables significantly
influence students' cognitive learning outcomes with a significance value of 0.000
and a contribution of 63.0%. Based on these findings, it can be concluded that
divergent thinking ability and mathematical connection significantly influence
cognitive learning outcomes in mathematics on quadratic equation material, both
partially and simultaneously.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi Arab Latin dalam skripsi ini menggunakan pedoman
transliterasi berdasarkan Keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987 dan No. 0543 b/U/1987 yang

secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut.

A. Huruf
lo= A B = z 3 = q
c = B o = S & = k
< = T o = sy J = 1
- = Ts o= = sh ¢ = m
z = J o= = dl O = n
z = H k = th 3 = W
c = Kh L = zh ° = h
2= D < = ’ & = )
2 = Dz ¢ = gh ¢ =y
5, = R a = f
B. Vokal Panjang C. Vokal Diftong
Vokal (a) panjang = A s = aw
Vokal (i) panjang = 1 ¢ = ay
Vokal (u) panjang = U s = 1
gl = 1

XX



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua siswa mulai dari
sekolah dasar, untuk membekali siswa dengan kemampuan berpikir logis, analisis,
sistematis, kritis dan inovatif, serta kreatif (Firdaus, dkk., 2019). Kemampuan
tersebut membantu siswa dalam memperoleh, mengolah, dan menggunakan
informasi secara tepat. Hal ini karena matematika bukan hanya sebagai ilmu hitung,
tetapi juga sebagai alat bantu dalam membentuk cara berpikir rasional dan teratur
dalam menyelesaikan masalah (Susilawati, 2020).

Berdasarkan hasil pengamatan selama kegiatan Asistensi Mengajar di MA
Almaarif Singosari pada tahun ajaran 2023/2024, ditemukan bahwa banyak siswa
kelas X mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal Penilaian Tengah Semester
(PTS), terutama soal-soal yang menuntut pemikiran terbuka dan kreatif. Siswa
tampak kebingungan saat menghadapi soal yang berbeda dari contoh soal yang
telah diberikan sebelumnya. Akibatnya, sebagian besar siswa lebih memilih
menyalin jawaban teman daripada berusaha menyelesaikan soal secara mandiri.
Kondisi ini berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa, di mana sebagian besar
memperoleh nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).

Permasalahan yang terjadi diyakini berasal dari rendahnya kemampuan
siswa dalam berpikir secara divergen saat menyelesaikan soal-soal matematika.
Ketidakmampuan ini menyebabkan siswa kesulitan untuk berpikir secara kreatif

dalam mencari berbagai alternatif penyelesaian masalah. Guilford (1967)



menjelaskan bahwa berpikir divergen merupakan proses mental yang digunakan
untuk menghasilkan beragam kemungkinan solusi yang sesuai dengan kriteria
tertentu. Sejalan dengan itu, (Ilhamsyah, 2022) mengemukakan bahwa berpikir
divergen memungkinkan seseorang untuk menemukan berbagai ide dan pendekatan
dalam menghadapi suatu persoalan. Pola berpikir divergen ditandai dengan
kemampuan berpikir ke berbagai arah yang mencakup aspek kelancaran (fluency),
kelenturan (flexibility), dan keaslian (originality) (Guilford, 1967). Oleh karena itu,
berpikir divergen dapat dikategorikan sebagai bagian dari berpikir kreatif yang
menekankan pada banyaknya kemungkinan jawaban, keberagaman pendekatan,
serta orisinalitas dalam penyelesaian soal berdasarkan informasi yang tersedia.

Kemampuan berpikir divergen memiliki kontribusi yang penting terhadap
pencapaian hasil belajar kognitif. Hasil belajar kognitif merujuk pada kemampuan
siswa dalam mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi,
hingga mencipta (Anderson & Krathwohl, 2001). Penelitian yang dilakukan oleh
Rauf, dkk. (2020) menunjukkan bahwa kemampuan berpikir divergen berpengaruh
secara positif dan signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa. Selanjutnya,
Ilhamsyah (2022) juga menemukan bahwa setiap peningkatan satu unit dalam
kemampuan berpikir divergen berkorelasi dengan peningkatan hasil belajar
matematika sebesar 19,1%. Siswa yang mampu menghasilkan beragam ide dalam
menyelesaikan soal cenderung memiliki pemahaman konsep yang lebih baik,
sehingga berdampak pada pencapaian hasil belajar yang lebih baik juga.

Selain kemampuan berpikir divergen, kemampuan koneksi matematis juga
merupakan aspek penting yang harus dimiliki siswa. Kemampuan ini mencakup

kemampuan mengaitkan konsep-konsep matematika yang telah dipelajari serta



menghubungkannya dengan situasi nyata. Siagian (2016) menyatakan bahwa siswa
dengan kemampuan koneksi matematis yang baik mampu menggunakan konsep
matematika secara kreatif dan fleksibel. NCTM (dalam Widyawati, 2016) juga
menegaskan bahwa menghubungkan matematika dengan konteks kehidupan adalah
pendekatan efektif dalam memperkuat pemahaman siswa.

Penelitian yang dilakukan Azizah & Fauziyah (2019) menemukan bahwa
kemampuan koneksi konsep merupakan kunci pemahaman mendalam dalam
matematika. Ridho (2024) juga menunjukkan bahwa setiap peningkatan dalam
kemampuan koneksi matematis diikuti oleh peningkatan hasil belajar matematika,
sebagaimana ditunjukkan melalui persamaan regresi Y = 1,133 + 1,041X, yang
menunjukkan adanya korelasi positif yang signifikan. Hal ini sejalan dengan
Taksonomi Bloom yang telah direvisi oleh Anderson dan Krathwohl (2001), yang
mengelompokkan ranah kognitif ke dalam enam tingkatan: mengingat, memahami,
menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. Kemampuan koneksi
matematis menuntut siswa untuk bekerja pada level berpikir tinggi, khususnya
dalam hal menganalisis keterkaitan antar konsep, mengevaluasi strategi
pemecahan, dan mencipta solusi baru. Oleh karena itu, semakin baik kemampuan
koneksi matematis siswa, semakin baik pula pencapaian hasil belajar kognitif
mereka.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah ada, baik kemampuan berpikir
divergen maupun koneksi matematis secara terpisah terbukti memiliki pengaruh
positif dengan hasil belajar matematika. Namun, belum ada penelitian yang
mengkaji pengaruh kedua kemampuan ini secara simultan terhadap hasil belajar

kognitif siswa. Oleh karena itu, peneliti menetapkan judul “Pengaruh Kemampuan



Berpikir Divergen dan Kemampuan Koneksi Matematis terhadap Hasil Belajar
Kognitif Matematika pada Materi Persamaan Kuadrat Kelas X Siswa MA Almaarif

Singosari”.

B. Rumusan Masalah
Rumusan pertanyaan penelitian dapat dinyatakan sebagai berikut,

berdasarkan pada masalah yang telah disebutkan sebelumnya:

1. Adakah pengaruh kemampuan berpikir divergen terhadap hasil belajar kognitif
matematika pada materi persamaan kuadrat?

2. Adakah pengaruh kemampuan koneksi matematis terhadap hasil belajar
kognitif matematika pada materi persamaan kuadrat?

3. Adakah pengaruh kemampuan berpikir divergen dan kemampuan koneksi
matematis terhadap hasil belajar kognitif matematika pada materi persamaan

kuadrat?

C. Batasan Masalah

Dalam penelitian ini batasan masalah yang ditetapkan peneliti, yaitu
mengukur dua variabel bebas, yaitu kemampuan berpikir divergen (X1) dan
kemampuan koneksi matematis (X2) terhadap variabel terikat, yaitu hasil belajar
kognitif matematika (YY), dengan lingkup penelitian ini difokuskan pada siswa kelas

X MA Almaarif Singosari.

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah diidentifikasi, penelitian ini

bertujuan untuk:



1. Mengetahui pengaruh kemampuan berpikir divergen terhadap hasil belajar
kognitif matematika pada materi persamaan kuadrat.

2. Mengetahui pengaruh kemampuan koneksi matematis terhadap hasil belajar
kognitif matematika pada materi persamaan kuadrat.

3. Mengetahui pengaruh kemampuan berpikir divergen dan kemampuan koneksi
matematis terhadap hasil belajar kognitif matematika pada materi persamaan

kuadrat.

E. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis

Diharapkan bahwa penelitian ini akan memberi pemahaman yang lebih baik
terkait pengaruh kemampuan berpikir divergen dan koneksi matematis terhadap
hasil belajar. Hasilnya juga akan menjadi referensi untuk pengembangan kurikulum
dan strategi pembelajaran matematika yang lebih baik.
2. Secara Praktis
a. Bagi Lembaga Pendidikan

Hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar dalam merancang program yang
akan meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di MA Almaarif Singosari.
Hasil penelitian ini dapat diterapkan dalam kebijakan dan program pendidikan
untuk mendukung kemampuan berpikir divergen dan kemampuan koneksi
matematis siswa.
b. Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti

selanjutnya dalam menerapkan kerangka teoritis yang relevan dalam pendidikan



matematika. Penelitian ini juga dapat memberikan gambaran mengenai integrasi
antara teori dan praktik di lapangan, sehingga dapat memperkaya wawasan dan
pengalaman dalam melaksanakan penelitian serupa di masa yang akan datang.
c. Bagi Universitas

Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi sebagai referensi dan landasan
bagi penelitian di Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang,

terutama dalam bidang ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan pendidikan.

F. Orisinalitas Penelitian

Melalui tinjauan ini, perbedaan dan persamaan antara penelitian yang akan
dilakukan dengan penelitian-penelitian sebelumnya dapat diidentifikasi secara
jelas. Berikut ini adalah pemaparan mengenai penelitian sebelumnya yang
berkaitan.

Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian Rauf, dkk. (2020)
dalam penggunaan pendekatan kuantitatif serta fokus pada pengaruh kemampuan
berpikir divergen terhadap hasil belajar matematika. Namun, terdapat perbedaan
yang menjadi keunikan penelitian ini, yaitu pada jenis penelitian yang digunakan,
yakni penelitian korelasional, serta kombinasi variabel yang dikaji, yaitu
kemampuan berpikir divergen dan kemampuan koneksi matematis. Selain itu,
penelitian Rauf, dkk. (2020) menggunakan jenis penelitian ex-post facto dengan
fokus pada siswa SMP Negeri 24 Makassar untuk mengetahui pengaruh
kemampuan berpikir divergen dan kemandirian belajar terhadap hasil belajar

matematika.



Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian Nurhidayat, dkk.
(2023)dalam penggunaan pendekatan kuantitatif serta fokus pada pengaruh
kemampuan berpikir divergen terhadap hasil belajar matematika. Namun, terdapat
perbedaan yang menjadi ciri khas penelitian ini, yaitu pada jenis penelitian yang
digunakan, yaitu penelitian korelasional, serta kombinasi variabel yang diteliti,
yaitu kemampuan berpikir divergen dan kemampuan koneksi matematis. Sementara
itu, penelitian Nurhidayat, dkk. (2023) menggunakan jenis penelitian ex-post facto
dengan fokus pada siswa SMP/MTs se-Kecamatan Ujung Tanah Makassar untuk
mengetahui pengaruh kemampuan operasi hitung matematika, kemampuan berpikir
divergen, dan kecerdasan linguistik terhadap hasil belajar matematika.

Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian Risnah, dkk. (2022)
dalam penggunaan pendekatan kuantitatif serta fokus pada pengukuran kemampuan
koneksi matematis terhadap hasil belajar matematika. Namun, terdapat perbedaan
yang membedakan penelitian ini, yaitu pada jenis penelitian korelasional, serta
kombinasi variabel yang diteliti, yaitu kemampuan berpikir divergen dan
kemampuan koneksi matematis. Sementara itu, penelitian Risnah, dkk. (2022)
menggunakan jenis penelitian ex-post facto yang melibatkan siswa kelas XI IPS
MA Pergis Campalagian, dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh kemampuan
koneksi matematis dan disposisi matematis terhadap hasil belajar matematika.

Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian Ridho (2024) dalam
penggunaan pendekatan kuantitatif serta fokus pada pengukuran kemampuan
koneksi matematis terhadap hasil belajar matematika. Namun, terdapat perbedaan
yang membedakan penelitian ini, yaitu pada jenis penelitian yang digunakan yaitu

peneitian korelasional, serta kombinasi variabel yang diteliti, yaitu kemampuan



berpikir divergen dan kemampuan koneksi matematis. Sementara itu, penelitian
Ridho (2024) menggunakan jenis penelitian asosiatif dengan fokus pada siswa kelas
X SMA Negeri 3 Banjarbaru.

Peneliti akan menggunakan Tabel 1.1 untuk menguraikan perbedaan dan
persamaan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian yang sudah dilakukan.

Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian

No. Nama dan Judul Persamaan Perbedaan
Tahun Penelitaian
.l Rauf,  “Pengaruh e Menggunakan e Penelitian ini
S.N.H Kemampuan pendekatan berfokus pada
Halim, R.S.  Berpikir kuantitatif siswa kelas IX
Mahmud Divergen dan e Mengukur SMP Negeri 24
(2020) Kemandirian kemampuan Makassar
Belajar berpikir e Menggunakan
terhadap Hasil divergen jenis penelitian ex-
Belajar terhadap hasil  post facto
Matematika belajar e Bertujuan  untuk
Siswa” matematika mengetahui
bagaimana
kemampuan

berpikir divergen
dan kemandirian
belajar
memengaruhi hasil
belajar siswa

2. Nurhidayat, “Pengaruh e Menggunakan e Fokus pada siswa
Fathul Kemampuan pendekatan SMP/MTs se-
Muin, Ibnu  Operasi kuantitatif Kecamatan Ujung
Mansyur Hitung e Mengukur Tanah Makassar
Hamdani Matematika, kemampuan e Menggunakan
(2023) Kemampuan berpikir jenis penelitian ex-

Berpikir . post facto
Divergen dan divergen ..o Bertujuan untuk
Kecerdasan terha}dap hasil mengetahui
Linguistik belajar ) pengaruh

Siwa Terhadap matematika kemampuan

Hasil Belajar operasi hitung

Matematika” matematika,




Lanjutan Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian

No. Judul

Penelitaian

Nama dan Persamaan Perbedaan

Tahun

kemampuan
berpikir divergen,
dan  kecerdasan
linguistik terhadap
hasil belajar
matematika

3. Risnah K, e “Pengaruh e Fokus pada siswa

e Menggunakan

Sitti  Inaya ~ Kemampuan pendekatan kelas XI IPS MA
Masrura, Koneksi kuantitatif Pergis
Aprisal Matematis e Mengukur Campalagian
(2022) dan Terhadap kemampuan e Menggunakan
Hasil Belajar koneksi jenis penelitian ex-
Matematika” matematis post facto
terhadap hasil ° Bertujuan . untuk
belai mengetahui
elajar h
matematika iengaru
emampuan
koneksi matematis
dan disposisi
matematis
terhadap hasil
belajar
matematika
4.  Muhammad “Pengaruh e Penelitian e Fokus pada siswa
Ridho Kemampuan menggunakan kelas X SMA
(2024) Koneksi pendekatan Negeri 3
Matematis kuantitatif Banjarbaru
Mat.erl e Mengukur e Menggunakan
Barisan dan kemampuan jenis penelitian ex-
Deret Kelas X Koneksi post facto
SMA  Negeri . e Bertujuan  untuk
3 Banjarbaru matematis . mengetahui
Tahun Ajaran terhadap hasil K
. emampuan
2023/2024” belajar . koneksi matematis
matematika terhadap hasil
belajar

matematika
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G. Definisi Istilah

Agar menghindari kesalahpahaman tentang penelitian yang akan dilakukan,

peneliti akan menjelaskan istilah-istilah berikut:

1.

Kemampuan berpikir divergen adalah kognitif untuk menghasilkan berbagai
alternatif solusi yang inovatif terhadap suatu permasalahan.

Kemampuan koneksi matematis merupakan kemampuan mengintegrasikan
konsep matematika ke dalam berbagai konteks, baik dalam bidang studi lain
maupun dalam kehidupan sehari-hari.

Hasil belajar adalah indikator yang memperlihatkan tingkat pemahaman siswa
terhadap materi pembelajaran. Keberhasilan belajar dapat dinilai dari
perbandingan hasil belajar pada mata pelajaran yang berbeda serta relevansinya
dalam konteks kehidupan nyata.

Persamaan kuadrat adalah bentuk persamaan matematika yang memiliki

variabel berpangkat dua sebagai pangkat tertinggi.

Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan ini disusun untuk membantu pembaca memahami

penelitian secara lebih baik, terdapat 6 bab yang diuraikan secara ringkas dalam

struktur pembagiannya.

BAB I Pendahuluan membahas seperti latar belakang, rumusan masalah,

batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, orisinalitas penelitian,

definisi istilah, dan sistematika penulisan.

BAB II Kajian Pustaka membahas seperti tinjauan pustaka yang berisikan

kajian teori terkait kemampuan berpikir divergen, kemampuan koneksi matematis
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hasil belajar, perspektif teori dalam Islam, kerangka berpikir, dan hipotesis
penelitian.

BAB III Metode Penelitian membahas seperti pendekatan dan jenis
penelitian yang digunakan, lokasi penelitian, variabel penelitian, populasi dan
sampel penelitian, data dan sumber data, instrumen penelitian, validitas instrumen,
teknik pengumpulan data, analisis data dan prosedur penelitian.

BAB IV Paparan Data dan Hasil Penelitian membahas seperti paparan
data dan hasil penelitian.

BAB V Pembahasan berisi uraian yang menjelaskan dan menafsirkan dari
hasil penelitian.

BAB VI Penutup berisi seperti kesimpulan dan saran yang menjadi bagian

akhir dalam penelitian.



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Kemampuan Berpikir Divergen
a. Pengertian Kemampuan Berpikir Divergen

Berdasarkan KBBI, kata “kemampuan” diartikan sebagai kepandaian,
keterampilan, kekuatan untuk melakukan sesuatu. Sementara itu, menurut Robbins
dan Judge (dalam Rahayu, 2022), kemampuan adalah keahlian seseorang untuk
menjalankan berbagai tugas dalam pekerjaannya. Oleh karena itu, kemampuan ini
mengacu pada kapasitas seseorang untuk memahami dan menerapkan keterampilan
pada berbagai tingkatan di tempat kerja.

Suharman mendefinisikan kemampuan berpikir divergen adalah sebagai
suatu proses kognitif yang memungkinkan individu mengeksplorasi berbagai
kemungkinan solusi atau ide-ide orisinal, terutama dalam konteks kreativitas dan
pemecahan masalah (Rahmadani, 2018). Berpikir divergen juga berarti berpikir ke
berbagai arah, menghasilkan jawaban-jawaban unik yang berbeda tetapi tetap benar
(Pertiwi, 2022). Menurut Guilford (dalam Nurdiansyah, 2016), berpikir divergen
berfokus pada kemampuan untuk menciptakan ide-ide baru. Ia beranggapan bahwa
kuantitas ide yang dihasilkan seseorang berkorelasi positif dengan kemungkinan
menemukan solusi yang paling efektif. Berdasarkan beberapa pendapat, berpikir
divergen adalah jenis kemampuan berpikir yang memungkinkan individu untuk
menghasilkan berbagai alternatif solusi yang kreatif dalam memecahkan masalah.

Hal ini melibatkan berpikir ke berbagai arah dan menghasilkan jawaban-jawaban

12
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unik yang berbeda tetapi benar. Berpikir divergen mendorong siswa untuk
menghasilkan banyak ide. Dengan memiliki banyak pilihan ide, siswa dapat

melakukan evaluasi yang lebih komprehensif dan memilih ide yang paling sesuai

(4 G

dengan konteks masalah.

(&

Gambar 2.1 Pola Berpikir Divergen

b. Aspek Berpikir Divergen
Menurut Guilford (1967), bahwa berpikir divergen terdiri atas beberapa
aspek, yaitu:

1) Fluency (kelancaran) yaitu kemampuan seseorang untuk menghasilkan
sejumlah besar ide atau gagasan dalam waktu yang relatif singkat sebagai
bagian dari proses pemecahan masalah. Siswa yang mempunyai minat belajar
yang tinggi dapat dengan mudah menghasilkan ide atau solusi dalam
memecahkan masalah.

2) Flexibility (keluwesan) jika siswa dapat menganalisis suatu topik dari berbagai

sudut pandang, mengembangkan ide atau pertanyaan baru, dan menyesuaikan



3)
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diri dengan perubahan cara mereka berpikir, mereka dianggap memenuhi
kriteria flexibility.

Originality (keaslian) merujuk pada kemampuan seseorang untuk menciptakan
ide-ide yang unik dan belum pernah terpikirkan sebelumnya. Siswa yang
memiliki keaslian berani mengungkapkan pendapat yang berbeda tanpa ragu-
ragu.

Dalam penelitian ini, peneliti akan menjelaskan ketiga aspek tersebut

sebagai berikut:

1)

2)

3)

Fluency: untuk menyelesaikan soal persamaan kuadrat, siswa dapat
menemukan banyak solusi alternatif.

Flexibility: siswa dapat menerapkan berbagai metode penyelesaian yang sesuai
dengan karakteristik masalah yang dihadapi.

Originality: siswa mampu menemukan pendekatan penyelesaian yang inovatif
untuk menyelesaikan soal persamaan kuadrat.

Untuk mempermudah pemahaman mengenai aspek serta indikator

kemampuan berpikir divergen, secara rinci aspek dan indikator yang terkait dengan

kemampuan berpikir divergen disajikan pada Tabel 2.1 berikut:

Tabel 2.1 Aspek Berpikir Divergen

Aspek
Berpikir Keterangan Indikator
Divergen
Fluency siswa mampu - Siswa memiliki kemampuan
menemukan banyak untuk menyampaikan jawaban
alternatif solusi dengan tepat dan sistematis.

- Siswa memiliki kemampuan
untuk  menemukan  berbagai
pilihan jawaban yang benar.
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Lanjutan Tabel 2.2 Aspek Berpikir Divergen

Aspek
Berpikir Keterangan Indikator
Divergen

Flexibility siswa dapat - Siswa mampu memandang suatu
memanfaatkan masalah dari perspektif yang
berbagai cara berbeda.
penyelesaian  yang - Siswa dapat menciptakan berbagai
sesuai ide atau solusi yang berhubungan

dengan suatu masalah.

Originality siswa dapat - Siswa dapat mempresentasikan
menemukan konsep atau cara yang berbeda dari
pendekatan yang disampaikan oleh siswa lain.
penyelesaian  yang - Siswa memiliki kemampuan untuk
inovatif mengembangkan ide baru.

2. Kemampuan Koneksi Matematis
a. Pengertian Kemampuan Koneksi Matematis

Kemampuan siswa untuk menerapkan konsep matematika dalam berbagai
situasi dan masalah, baik di dalam maupun di luar mata pelajaran matematika,
dikenal sebagai kemampuan koneksi matematis. Kemampuan ini memungkinkan
siswa untuk menggunakan matematika dalam konteks yang relevan (Susilowati,
2021). Suherman (dalam Soleha, 2021), berpendapat bahwa kemampuan
matematika bukan hanya menghafal rumus, melainkan memahami cara
menggunakan rumus tersebut dalam kehidupan sehari-hari dan menghubungkannya
dengan ilmu lain. Sesuai dengan pendapat Ummi (2023), kemampuan koneksi
matematis kemampuan siswa untuk melihat keterkaitan antara matematika dengan
dunia nyata. Siswa yang memiliki kemampuan ini dapat menerapkan konsep-
konsep matematika untuk memecahkan masalah yang dihadapi dalam kehidupan
sehari-hari atau dalam bidang studi lainnya.

Kemampuan koneksi matematis berarti kemampuan siswa untuk melihat

hubungan antara konsep matematika dan menerapkannya dalam situasi nyata, baik
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dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam pemecahan masalah yang lebih
kompleks. Dengan demikian, kemampuan koneksi mencakup pemahaman konsep
matematika secara teoritis dan bagaimana konsep tersebut diterapkan dalam situasi
dunia nyata.
b. Indikator Koneksi Matematis
Berdasarkan penelitian Sumarmo (dalam Salsabila, 2020), telah menyusun
beberapa indikator untuk mengukur sejauh mana siswa mampu menghubungkan
satu konsep matematika dengan konsep matematika lainnya, di antaranya adalah:
(1) Mengenali keterkaitan antara representasi konsep dan langkah-langkah
prosedural.
(2) Mengenali keterkaitan antara topik matematika yang berbeda.
(3) Memahami keterkaitan matematika dengan disiplin ilmu lainnya atau dalam
kehidupan sehari-hari.
(4) Memahami bagaimana suatu ide dianggap setara.
(5) Mengenali keterkaitan antara satu prosedur dengan prosedur lainnya dalam
representasi yang setara.
(6) Memanfaatkan hubungan antara berbagai topik dalam matematika serta antara
topik matematika dan bidang alin di luar matematika.
Sedangkan menurut NCTM (dalam Puteri & Riwayati, 2017) dibagi menjadi
3 indikator, yaitu sebagai berikut:
(1) Mengkoneksikan antar topik matematika.
(2) Mengkoneksikan matematika dengan ilmu lain.

(3) Mengkoneksikan matematika dengan kehidupan sehari-hari.
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¢. Tujuan Koneksi Matematis

Menurut NCTM tujuan koneksi matematis ada 3, yaitu:
(1) Memperluas pengetahuan

Melalui koneksi matematis, siswa diberikan pemahaman yang mendalam
terhadap suatu konsep, sehingga pemahaman mereka lebih mendalam dan
signifikan.
(2) Menganggap matematika sebagai kesatuan yang terpadu, bukan materi yang

terpisah

Matematika adalah disiplin ilmu yang dapat dikaitkan dengan bidang
lainnya, dalam arti matematika tidak hanya membahas penjumlahan dan
pengurangan saja.
(3) Memahami pentingnya matematika, baik di sekolah maupun di luar sekolah

Siswa akan memahami hubungan serta manfaat dari matematika. Melalui
pendekatan ini, konsep matematika yang telah dikuasai berfungsi sebagai fondasi
yang kuat untuk mengembangkan pemahaman terhadap materi yang lebih lanjut
(Indriani & Noordyana, 2021).
3. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Sesudah melaksanakan pembelajaran, guru dapat mengevaluasi tingkat
keberhasilan siswa dalam belajar dengan mengamati hasil belajarnya. Hamalik
(dalam Kismawan, 2019) berpendapat bahwa hasil belajar sebagai manifestasi dari
pertumbuhan kognitif, afektif, dan psikomotorik dalam dalam situasi lingkungan

belajar tertentu. Perubahan ini terjadi sebagai hasil dari pengalaman berulang.
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Sedangkan menurut Rahmawati (2022), hasil belajar merupakan proses menilai
kemampuan siswa melalui evaluasi atau pengukuran terhadap hasil belajarnya.

Berdasarkan pemaparan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
berfungsi sebagai tolak ukur mengukur sejauh mana siswa telah menguasai materi
pelajaran dan mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Hasil belajar
merefleksikan transformasi yang terjadi pada diri siswa, meliputi pengetahuan,
sikap, maupun kemampuan. Hal tersebut bahwa hasil belajar tidak hanya tentang
ujian, tetapi juga perkembangan siswa secara keseluruhan.

b. Pengertian Kognitif

Kata “kognitif” berasal dari istilah “cognition”, yang memiliki makna
serupa dengan “pengetahuan”. Cognition (kognisi) mencakup proses-proses yang
terlibat dalam memperoleh, mengorganisasi, dan memanfaatkan pengetahuan
dalam konteks yang lebih luas (Asrori, 2020).

Kognitif diartikan sebagai kemampuan untuk belajar dan berpikir cerdas. Ini
mencakup kemampuan siswa untuk memperoleh pengetahuan dan ide baru,
memahami fenomena dunia nyata, dan menggunakan ingatan dan kemampuan
untuk memecahkan secara mandiri (Izzuddin, 2021). Proses kognitif berkaitan erat
dengan tingkat kecerdasan individu. (Zakiah & Khairi (2019) berpendapat bahwa
ranah kognitif adalah serangkaian kemampuan berpikir yang dimulai dari paling
dasar, yaitu mengingat fakta, hingga yang paling kompleks, hingga akhirnya

mampu menilai dan memberikan pendapat tentang suatu hal.
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c. Pengertian Hasil Belajar Ranah Kognitif

Hasil belajar ranah kognitif adalah cerminan dari kemampuan seseorang
dalam memproses informasi, baik itu mengingat, memahami atau menciptakan
pengetahuan baru (Khairunnisa & Supriansyah, 2022).
d. Indikator Hasil Belajar Ranah Kognitif oleh Taksonomi Bloom

Hasil belajar ranah kognitif memberikan gambaran jelas tentang
kemampuan berpikir siswa, sehingga guru dapat menyesuaikan pembelajaran agar
sesuai dengan tingkat pemahaman masing-masing siswa (Magdalena, dkk., 2020).
Setelah direvisi oleh Anderson dan Krathwohl, Taksonomi Bloom mengkategorikan
kemampuan kognitif terdiri enam tingkatan yaitu mengingat, memahami,
mengaplikasikan, menganalisis, mengevaluasi, serta menciptakan. Dengan
demikian, tujuan pembelajaran dalam keenam domain kognitif ini adalah untuk
mencapai hasil belajar dalam domain kognitif (Silva, dkk., 2023). Dengan
demikian, tujuan pembelajaran dalam ranah kognitif bertujuan untuk
mengembangkan kemampuan siswa secara komprehensif, mulai dari kemampuan
dasar mengingat informasi hingga kemampuan tertinggi dalam menciptakan
sesuatu yang baru.

Berikut ini merupakan beberapa indikator yang dapat digunakan untuk
menilai pencapaian hasil belajar pada ranah kognitif.

Tabel 2.3 Indikator Hasil Belajar Ranah Kognitif

Level Kognitif Indikator
Mengetahui (C1) Kemampuan untuk mengingat materi
pelajaran.
Memahami (C2) Kemampuan dalam memahami makna
pembelajaran.
Mengaplikasikan (C3) Kemampuan dalam menyelesaikan masalah

yang diberikan.
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Lanjutan Tabel 2.4 Indikator Hasil Belajar Ranah Kognitif

Level Kognitif Indikator

Menganalisis (C4) Kemampuan dalam memahami keterkaitan
konsep-konsep pembelajaran.

Mengevaluasi (C5) Kemampuan membuat keputusan yang
rasional akan menghasilkan hasil yang lebih
baik.

Mencipta (C6) Kemampuan untuk  menciptakan atau
menghasilkan  suatu  elemen dalam
pembelajaran.

4. Persamaan Kuadrat

a. Pengertian Persamaan Kuadrat

Persamaan kuadrat adalah salah satu konsep matematika dasar yang

memiliki sentral di berbagai bidang ilmu pengetahuan. Seperti dalam ilmu fisika,

persamaan untuk lintasan benda jatuh bebas memenuhi persamaan kuadrat. Selain

itu, terdapat banyak contoh lain yang menunjukkan penerapan persamaan kuadrat

dalam berbagai aspek kehidupan sehari-hari

Persamaan kuadrat didefinisikan sebagai persamaan yang memiliki variabel

dengan pangkat tertinggi dua.

b. Bentuk Umum Persamaan Kuadrat

Persamaan yang dapat ditulis dalam bentuk kuadrat disebut persamaan

kuadrat:

ax’+bx+c =0

Dengan a,b,danc € R,dana # 0

Keterangan:

x merupakan variabel

a dan b merupakan koefisien dari variabel

¢ merupakan konstanta
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Bentuk lain persamaan kuadrat:
e Jika b = 0 maka persamaan kuadrat menjadi ax?+c = 0 disebut
persamaan kuadrat sempurna
e Jika ¢ = 0 maka persamaan kuadrat menjadi ax?+ bx = 0 disebut
persamaan kuadrat tak lengkap
Contoh-contoh persamaan kuadrat:
1. 3x24+2x — 8 =0:a =3,b =2,c =-8
2. x> —=x+10=0;a =-1,b=-1,c = 10
3. 2x°+5x=0;a=2b=5,c=0
4. 4x*—-16=0;a=4b=0,c=—-16
c¢. Langkah-langkah Penyelesaian Persamaan Kuadrat
e  Memfaktorkan
Mencari akar-akar persamaan kuadrat dengan memfaktorkan sama dengan
mengubah persamaan kuadrat menjadi bentuk perkalian. Bentuk ax? + bx + ¢ =
0, diubah menjadi a(x — x;)(x — x,),a # 0. Dalam perkalian, hasil kali bernilai
nol jika salah satu faktornya bernilai nol. Sehingga:
a(x — x))(x—x),a¥ 0= x —xy =0ataux — x, =0 x =
X1 atau x = x,
e  Menarik akar kuadrat secara langsung
Jika persamaan kuadrat dalam bentuk tidak memiliki suku bx berarti b = 0
maka bentuk persamaannya menjadi ax? + ¢ = 0. Dapat diselesaikan dengan
menarik akar kuadrat secara langsung.
Berikut ini langkah-langkah untuk menyelesaikan penarikan kuadrat bentuk

ax? + ¢ = 0 dengan penarikan akar.
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1. Kedua ruas dikurangi c, kemudian bagilah kedua ruas dengan a, sehingga

diperoleh x = —5

2. Akarkan kedua ruas, sehingga diperoleh x = + ’—g

e  Melengkapkan kuadrat sempurna
Pemfaktoran dan penarikan akar adalah acara paling muda untuk
menyelesaikan persamaan kuadrat.
Berikut adalah tahapan-tahapan dalam menyelesaikan persalamaan kuadrat
dengan metode melengkapkan kuadrat sempurna:
1. Tambahkan konstanta —c (lawan dari c) pada kedua ruas
x> +bx+c—c=0—c
2. Tambahkan kedua ruas dengan kuadrat dari setengah koefisien x yaitu (% b)?,
sehingga
x% + bx + (%b)2 =—c+ (%b)2
3. Tuliskan ruas kiri dalam bentuk kuadrat
(x+5b)?% = (Gh)?2 - ¢

4. Akarkan kedua ruas

(x+5b) = + /(%b)z— c
(x+5b) = + /(%b)z— c

= 1b+ 1b2
x—2_(2) c

5. Tentukan nilai x
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__1 1182 _

X = 2b+ /(Zb) ¢ atau
— 1b 1b2
X = > (2) c

e  Menggunakan rumus abc
Persamaan kuadrat ax? + bx + ¢ = 0 dapat diselesaikan menggunakan

rumus abc berikut.

—b + Vb2 — 4ac
Y12 = 2a

e Berikut ini langkah-langkah untuk menyelesaikan persamaan kuadrat
Menggunakan rumus abc.

Tulislah persamaan kuadrat dalam bentuk baku ax? + bx + ¢ = 0

1. Tentukan nilai a, b dan ¢

2. Masukkan nilai a, b, dan ¢ ke dalam rumus abc

—b +Vb?% — 4ac
X127 2a

B. Perspektif Teori dalam Islam

Ajaran Islam menempatkan akal sebagai karunia yang sangat mulia dari
Allah SWT, yang menjadi pembeda utama antara manusia dan makhluk lainnya.
Pemanfaatan akal secara optimal untuk berpikir, memahami, serta mengembangkan
ilmu pengetahuan merupakan bentuk pelaksanaan amanah sekaligus ibadah. Salah
satu bentuk kemampuan berpikir yang esensial adalah berpikir divergen, yaitu
kemampuan untuk menghasilkan berbagai alternatif pemikiran atau solusi secara

kreatif dan fleksibel. AI-Qur’an mendorong manusia untuk berpikir secara luas dan
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mendalam, sebagaimana yang disebutkan dalam Q.S. al-Baqarah ayat 219 yang

berbunyi.

Cesss agad 1 78T gwgm;gﬁx@;@;@\jﬁg\y&@
) ujﬁwg\’jwﬁ“ﬁ e S S 55 5

Artinya: “mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang khamr dan judi.
Katakanlah, pada keduanya terdapat dosa besar dan beberapa manfaat bagi
manusia. Tetapi dosanya lebih besar daripada manfaatnya. Dan mereka
menanyakan kepadamu (tentang) apa yang (harus) mereka infakkan. Katakanlah,
kelebihan (dari apa yang diperlukan). Demikianlah Allah menerangkan ayat-
ayatnya kepadamu agar kamu memikirkan.”

Ayat tersebut mengajarkan pentingnya mempertimbangkan suatu
permasalahan dari berbagai sisi, baik dari segi manfaat maupun mudarat, serta
mengarahkan manusia untuk mengambil keputusan secara bijaksana. Sikap dan
proses berpikir yang ditunjukkan pada ayat tersebut sejalan dengan karakteristik
berpikir divergen, yang menuntut kemampuan mengevaluasi berbagai
kemungkinan pemecahan masalah.

Selain itu, kemampuan koneksi matematis juga sejalan dengan prinsip-
prinsip dalam Islam. Kemampuan ini mengacu pada kecakapan individu dalam
menghubungkan berbagai konsep matematika secara terpadu maupun
mengaitkannya dengan situasi nyata. Al-Quran memberikan banyak gambaran
tentang keteraturan dan keterkaitan unsur-unsur alam semesta, sebagaimana

dinyatakan dalam Q.S. al-Bagarah ayat 164 yang berbunyi.

C 33N
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“sesungguhnya pada penciptaan langit dan bumi, pergantian malam dan siang,
kapal yang berlayar di laut dengan (muatan) yang bermanfaat bagi manusia, apa
vang diturunkan Allah dari langit berupa air, lalu dengan itu dihidupkannya bumi
setelah mati (kering), dan dia tebarkan di dalamnya bermacam-macam binatang,
dan perkisaran angin dan awan yang dikendalikan antara langit dan bumi, (semua
itu) sungguh, merupakan tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang-orang yang
mengerti.”

Ayat tersebut menjelaskan bahwa segala sesuatu di alam ini saling bekerja
secara padu dan saling berhubungan. Hubungan tersebut menggambarkan konsep
dasar dari kemampuan koneksi matematis, yang menjadi salah satu indikator
penting dalam berpikir matematis secara mendalam dan terintegrasi.

Selanjutnya, hasil belajar kognitif merupakan representasi dari tingkat
pemahaman dan penguasaan seseorang terhadap materi atau konsep yang telah
dipelajari. Dalam perspektif Islam, pencapaian dalam proses belajar merupakan
bagian dari tanggung jawab sebagai hamba yang dituntut untuk menuntut ilmu. Hal
ini ditegaskan dalam sabda Rasulullah SAW yang berbunyi.

i 0y 00 i e 1 0 Ul S 0
Artinya: “Barang siapa yang menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah
akan memudahkan baginya jalan menuju surga.”

Hadits tersebut menekankan bahwa proses mencari ilmu, termasuk hasil
yang dicapai darinya, memiliki nilai ibadah dan menjadi bekal menuju kehidupan
akhirat. Oleh karena itu, setiap bentuk usaha dalam memahami ilmu, berpikir
kreatif, serta mengaitkan pengetahuan dengan kehidupan harus dilandasi dengan

niat yang tulus dan tanggung jawab moral. Dengan demikian, ketiga variabel
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penelitian ini mencerminkan pemanfaatan potensi akal secara menyeluruh.
Ketiganya relevan tidak hanya secara akademik, tetapi juga secara spiritual, karena
sejalan dengan nilai-nilai keislaman yang mendorong umatnya untuk berpikir,

memahami, dan mengamalkan ilmu demi kemaslahatan diri dan masyarakat.

C. Kerangka Konseptual

Kemampuan berpikir divergen melibatkan siswa dalam mengembangkan
berbagai solusi kreatif untuk menyelesaikan permasalahan matematika.
Kemampuan ini mendorong siswa untuk berpikir secara fleksibel dan inovatif, serta
memungkinkan siswa menemukan beragam pendekatan dalam memahami dan
menyelesaikan masalah. Dalam konteks pembelajaran matematika, siswa tidak
hanya mengacu pada satu jawaban yang benar, melainkan dilatih untuk
mengeksplorasi berbagai metode penyelesaian masalah.

Siswa dengan kemampuan koneksi matematis yang tinggi mampu
memahami keterkaitan konsep-konsep matematika yang dipelajari di sekolah dan
penerapannya dalam berbagai disiplin ilmu serta dalam kehidupan sehari-hari.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hipotesis bahwa kemampuan berpikir
divergen serta kemampuan koneksi matematis memberikan kontribusi secara
signifikan terhadap pencapaian hasil belajar siswa.

Secara umum, tahapan penelitian ini akan dijelaskan dalam kerangka

konseptual yang ditampilkan pada Gambar 2.2 berikut:
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Kemampuan Berpikir

Divergen
1. Fluency
2. Flexibility
3. originality

~

(2)

€)

o

/ Kemampuan Koneksi\

Matematis

(1) Megkoneksikan

antar topik
matematika.
Mengkoneksikan
matematika
dengan ilmu lain.
Mengkoneksikan
matematika
dengan kehidupan
sehari-hari

D. Hipotesis Penelitian
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Hasil Belajar
Ranah kognitif

\(
/

/

Gambar 2.2 Kerangka Konseptual

Hipotesis dari penelitian ini disusun berdasarkan latar belakang, rumusan

masalah, dan kerangka berpikir yang telah dijelaskan sebelumnya:

1. Ho

Hal

Tidak ada pengaruh kemampuan berpikir divergen terhadap hasil

belajar matematika pada materi persamaan kuadrat.

Ada pengaruh kemampuan berpikir divergen terhadap hasil

belajar matematika pada materi persamaan kuadrat.



Ho2

Ha2

Hos

Ha3
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Tidak ada pengaruh kemampuan koneksi matematis terhadap hasil
belajar matematika pada materi persamaan kuadrat.

Ada pengaruh dan kemampuan koneksi matematis terhadap hasil
belajar matematika pada materi persamaan kuadrat.

Tidak ada pengaruh kemampuan berpikir divergen dan
kemampuan koneksi matematis terhadap hasil belajar matematika
pada materi persamaan kuadrat.

Ada pengaruh kemampuan berpikir divergen dan kemampuan
koneksi matematis terhadap hasil belajar matematika pada materi

persamaan kuadrat.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif
dengan jenis korelasional. Penelitian korelasional merupakan jenis penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana kemampuan berpikir divergen
dan kemampuan koneksi matematis berpengaruh pada hasil belajar kognitif
matematika siswa kelas X MA Almaarif Singosari. Dalam jenis penelitian
korelasional ini peneliti akan menganalisis pengaruh antara variabel bebas yaitu
kemampuan berpikir divergen dan kemampuan koneksi matematis serta variabel

terikat yaitu hasil belajar kognitif matematika.

B. Lokasi Penelitian

Peneliti melakukan penelitian di MA Almaarif Singosari yang terletak di J1.
Ronggolawe No. 07 RT 06 RW 03, Desa Pangetan, Singosari, Malang, Jawa Timur,
65153. Peneliti memilih MA Almaarif Singosari sebagai lokasi penelitian karena
sekolah tersebut merupakan tempat pelaksanaan kegiatan Asistensi Mengajar
selama 3 bulan. Selama kegiatan Asistensi Mengajar, peneliti telah melakukan
berbagai pengamatan mengenai kegiatan pembelajaran matematika di kelas,

sehingga peneliti menemukan masalah yang relevan.

29
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C. Variabel Penelitian
Variabel adalah ciri atau sifat yang bervariasi dan menjadi fokus
pengamatan dalam penelitian. Dalam penelitian ini, berikut merupakan variabel
yang digunakan:
1. Variabel bebas (X) : kemampuan berpikir divergen sebagai variabel (X1) dan
kemampuan koneksi matematis sebagai variabel (X2) dari penelitian ini.
2. Variabel terikat (Y): hasil belajar kognitif matematika sebagai variabel (Y) dari

penelitian ini.

D. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X MA Almaarif
Singosari yang sebanyak 175 siswa dan terbagi ke dalam delapan kelas yang
berbeda. Adapun populasi dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 3.1 berikut:

Tabel 3.1 Populasi Penelitian

Kelas Jumlah Siswa
X-1 30
X-2 29
X-3 29
X-4 28
X-5 29
X-6 30

Sampel adalah sebagian dari populasi. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah teknik purposive sampling, dari 6 kelas diajar oleh 2 guru
matematika. Dalam penelitian ini sampel yang diambil yaitu berdasarkan guru

matematika yang mengajar di kelas X-4 dan X-6.
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E. Data dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data kuantitatif yang diperoleh berdasarkan
hasil tes kemampuan berpikir divergen, kemampuan koneksi matematis, dan hasil
belajar matematika siswa kelas X MA Almaarif Singosari pada tahun ajaran

2024/2025. Sumber data dalam penelitian adalah siswa yang menjadi sampel, kelas

X-4 dan X-6.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes tertulis yang
berupa soal uraian. Adapun instrumen penelitian yang digunakan adalah instrumen
tes yang meliputi:
1. Tes Kemampuan Berpikir Divergen

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen tes kemampuan
berpikir divergen untuk mengukur variabel kemampuan berpikir divergen (X1)
siswa kelas X MA Almaarif Singosari. Tes kemampuan berpikir divergen diberikan
kelas X-4 dan X-6 pada materi persamaan kuadrat, yang terdiri atas 3 butir.
2. Tes Kemampuan Koneksi Matematis

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen tes kemampuan
koneksi matematis untuk mengukur variabel kemampuan koneksi matematis (X2)
siswa kelas X MA Almaarif Singosari. Tes kemampuan koneksi matematis
diberikan kelas X-4 dan X-6 pada materi persamaan kuadrat, yang terdiri atas 3

butir.
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3. Tes Hasil Belajar Kognitif

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen tes untuk mengukur
hasil belajar kognitif matematika (Y) siswa kelas X MA Almaarif Singosari. Tes
hasil belajar diberikan kelas X-4 dan X-6 pada materi persamaan kuadrat yang
terdiri atas 2 butir.
G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen

1. Uji Validitas

Instrumen dianggap berkualitas jika mampu mengungkap variabel data
yang diteliti dengan tepat. Kelayakan instrumen penelitian menjadi standar yang
harus dipenuhi agar instrumen tersebut dianggap valid, serta mengevaluasi
kelayakan instrumen berdasarkan keabsahan hasil pengukuran dan memastikan
bahwa instrumen sesuai dengan isi dan konstruksi. Dalam penelitian ini
menggunakan dua uji validitas, yaitu:

1) Validitas Isi

Penilaian validasi isi dilakukan oleh validator yang ahli di bidangnya, yang
diminta untuk memberi masukan terhadap kelayakan butir-butir soal. Dalam
penelitian ini, validasi dialakukan oleh empat orang validator, yaitu:

a. Nuril Huda, M.Pd., dosen Tadris Matematika UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang, yang menjadi validator tes kemampuan berpikir divergen.

b. Muhammad Islahul Mukmin, M.Si., M.Pd., dosen Tadris Matematika UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang, yang menjadi validator tes kemampuan

koneksi matematis.
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c. Ulfa Masamah, M.Pd., dosen Tadris Matematika UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang, yang menjadi validator tes hasil belajar kognitif matematika.
d. Ummu Haniful Milah, M.Si., guru mata pelajaran matematika di MA Almaarif
Singosari, yang memiliki pengalaman mengajar lebih dari 3 tahun.
Adapun kriteria validitas isi yang digunakan dalam penilaian instrumen
meliputi dua aspek utama, yaitu:
1. Petunjuk Pengerjaan
- Petunjuk untuk mengerjakan soal.
- Siswa dapat memahami instruksi tes.
2. Isi instrumen tes
- Kesesuaian antara soal tes dengan setiap indikator.
3. Bahasa dan penulisan instrumen
- Peneliti menyusun soal tes dengan bahasa yang tepat dan sesuai dengan standar
penulisan.
- Pemilihan kalimat dalam pertanyaan tes tidak menimbulkan makna yang
ambigu.
Adapun untuk menghitung kevalidan isi dapat dihitung dengan

menggunakan rumus berikut:

. . umlah Skor Total
Persentase Validasi = I - X 100%
Skor Maksimal

Salah satu acuan dalam menentukan validitas isi instrumen dapat dilihat

pada Tabel 3.2 berikut:
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Tabel 3.2 Kriteria Validitas Isi

No Validitas Kriteria

1 0,800 - 1,00 Sangat tinggi
2 0,600 - 0,800 Tinggi

3 0,400 - 0,600 Cukup

4 0,200 - 0,400 Rendah

5 0,00 - 0,200 Sangat rendah

(Arikunto, 1993)
Hasil uji validitas isi terhadap instrumen penelitian menunjukkan bahwa
instrumen tes kemampuan berpikir divergen memperoleh nilai validitas sebesar
0,892. Nilai tersebut berada pada rentang 0,800 — 1,000, sehingga termasuk dalam
kategori sangat tinggi. Instrumen tes kemampuan koneksi matematis memperoleh
nilai validitas sebesar 0,964, yang juga termasuk dalam kategori sangat tinggi.
Sementara itu, instrumen tes hasil belajar kognitif memperoleh nilai validitas
sebesar 0,875 dan berada pada kategori yang sama, yaitu sangat tinggi. Dengan
demikian, seluruh instrumen yang digunakan dalam penelitian ini memiliki tingkat
validitas isi yang sangat tinggi dan dinyatakan layak untuk digunakan dalam
mengukur masing-masing variabel penelitian, setelah melalui beberapa perbaikan
sesuai masukan dari validator.
2) Validitas Empiris
Uji validitas empiris dilakukan pada siswa kelas X-2 MA Almaarif
Singosari yang memiliki karakteristik serupa dengan sampel penelitian. Setelah
data terkumpul dan dianalisis secara tabulasi, validitas konstruk akan dievaluasi
menggunakan analisis faktor. Proses ini menggunakan teknik korelasi untuk
menentukan sejauh mana suatu item berkorelasi dengan keseluruhan skor atau
dengan kriteria tertentu. Uji validitas instrumen dalam penelitian ini dilakukan

dengan rumus korelasi Pearson Correlation sebagai berikut:
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NYXY—=XX)Y

T, =
N JNZXZ - X NEYZ - ()2

Keterangan:

Ty : koefisien korelasi antara X dan Y

N : banyak sampel

X : skor variabel X

Y : skor variabel Y

Adapun kriteria pengujian dari uji validitas korelasi Pearson Correlation (Arikunto,
1993), yaitu:

1. Jika Thitung > Traber>» maka dinyatakan valid.

2. Jika Thirung < Traper>» maka dinyatakan tidak valid.

Berdasarkan hasil uji validitas empiris, seluruh butir soal kemampuan
berpikir dibergen memiliki nilai rhitung > Ttabel Sebesar 0,468, yaitu masing-masing
sebesar 0,871, 0914, dan 0,950. Sehingga seluruh buitir soal kemampuan berpikir
divergen dinyatakan dengan kriteria sangat valid. Selanjutnya, seluruh butir soal
kemampuan koneksi matematis juga memiliki nilai rhitung > rtabel S€besar 0,468, yaitu
masing-masing sebesar 0,720, 0,982, dan 0,945. sehingga seluruh butir soal
kemampuan koneksi matematis dinyatakan dengan kriteria sangat valid. Adapun
seluruh butir soal hasil belajar kognitif memiliki nilai rhitung > Ttaber sSebesar 0,468,
yaitu masing-masing sebesar 0,897 dan 0,952. Sehingga seluruh butir soal hasil
belajar kognitif dinyatakan dengan kriteria sangat valid.

2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas reliabilitas bertujuan untuk mengetahui konsistensi hasil

pengukuran ketika melakukan pengukuran ulang terhadap fenomena dan alat ukur
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yang sama (Sugiyono, 2013). Dalam penelitian ini, reliabilitas instrumen diuji

menggunakan metode Alpha Cronbach dengan rumus sebagai berikut:

" = (ni 1) <1 —ZO_? )

Keterangan:
711 : koefisien reliabilitas instrumen
n : banyak soal

Y o7 :jumlah varian butir

of : varian total

Adapun kriteria pengujian uji reliabilitas Alpha Cronbach (Sugiyono, 2013) yaitu:
1. Jika koefisien reliabilitas > 0,6, maka dinyatakan reliabel.

2. Jika koefisien reliabilitas < 0,6, maka dinyatakan tidak reliabel.

Berdasarkan hasil uji reliabilitas nstrumen tes kemampuan berpikir divergen
menunjukkan nilai Alpha Cronbach sebesar 0,816 > 0,6, sehingga instrumen
dinyatakan reliabel. Instrumen tes kemampuan koneksi matematis memperoleh
nilai Alpha Cronbach sebesar 0,795 > 0,6 menunjukkan bahwa instrumen tersebut
reliabel. Sementara itu, instrumen tes hasil belajar kognitif memiliki nilai Alpha
Cronbach sebesar 0,805 > 0,6 instrumen tersebut juga reliabel.

3. Uji Tingkat Kesukaran Tes

Tingkat kesukaran soal menunjukkan peluang untuk menjawab soal dengan
benar berdasarkan tingkat kemampuannya, hal ini dapat digunakan untuk
menentukan apakah soal tersebut tergolong sukar atau mudah (Son, 2019). Indeks

kesukaran adalah nilai yang mengindikasi tingkat kesulitan suatu soal, dengan

rentang 0,00 hingga 1,00. Nilai 0,00 merepresentasikan soal yang sangat sulit,
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sementara 1,00 menandakan soal yang sangat mudah. Karena tes dalam penelitian

ini berbentuk uraian, indeks kesukaran soal dihitung menggunakan rumus sebagai

berikut:
Mean
~ Skor maksimum
Keterangan:
P : indeks kesukaran
Mean : rata-rata skor siswa
Skor maksimum  : skor maksimum tiap butir soal

Adapun kriteria indeks kesukaran soal disajikan pada Tabel 3.3 berikut:

Tabel 3.3 Tingkat Kesukaran

No Indeks Kesukaran Kriteria
1 1,00 — 0,30 Sukar
2 0,30 -0,70 Sedang
3 0,70 — 1,00 Mudah

(Arikunto, 1993)
Berdasarkan hasil uji tingkat kesukaran soal menunjukkan bahwa pada tes
kemampuan berpikir divergen, soal nomor 1 termasuk dalam kategori mudah
dengan indeks kesukaran sebesar 0,708, sedangkan soal nomor 2 dan 3 termasuk
dalam kategori sedang dengan indeks masing-masing sebesar 0,569 dan 0,633. Pada
tes kemampuan koneksi matematis, soal nomor 1 juga termasuk kategori mudah
dengan indeks kesukaran sebesar 0,708, sementara soal nomor 2 dan 3 tergolong
sedang dengan indeks masing-masing sebesar 0,410 dan 0,389. Selanjutnya, pada
tes hasil belajar kognitif, soal nomor 1 termasuk kategori mudah dengan indeks
kesukaran sebesar 0,715, sedangkan soal nomor 2 berada dalam kategori sedang

dengan indeks sebesar 0,523. Dengan demikian, seluruh butir soal dalam ketiga
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jenis tes menunjukkan variasi tingkat kesukaran yang sesuai dan proporsional untuk

digunakan dalam pengukuran kemampuan siswa.

H. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan langkah awal yang krusial dalam penelitian
ini. Data yang dikumpulkan akan dianalisis untuk mengukur seberapa baik
kemampuan berpikir divergen, kemampuan koneksi matematis, serta pencapaian
hasil belajar kognitif matematika. Pengumpulan data merupakan proses sistematis
untuk memperoleh informasi faktual yang diperlukan untuk menjawab
permasalahan penelitian, teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes.

Tes tertulis dilakukan untuk mengukur kemampuan berpikir divergen,
kemampuan koneksi matematis, dan hasil belajar kognitif matematika siswa kelas
X-4 dan X-6 MA Almaarif Singosari. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
instrumen tes yang dikembangkan berdasarkan indikator kemampuan berpikir
divergen dan koneksi matematis, serta tes hasil belajar kognitif pada materi
persamaan kuadrat. tujuannya adalah untuk mengetahui pengaruh kedua
kemampuan tersebut terhadap hasil belajar kognitif siswa kelas X-4 dan X-6 MA

Almaarif Singosari.

I. Analisis Data

Penelitian ini menggunakan data kuantitatif yang bersumber dari tes
kemampuan berpikir divergen, kemampuan koneksi matematis, dan tes hasil belajar
matematika. Selain itu, metode pengumpulan data didasarkan pada rumusan
masalah yang dibuat dalam bab sebelumnya. Untuk menganalisis data penelitian

ini, peneliti menggunakan dua pendekatan utama. Pertama, analisis deskriptif untuk
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menggambarkan karakteristik data. Kedua, analisis regresi untuk menguji
hubungan antar variabel.
1. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif dalam penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan
kemampuan berpikir divergen, kemampuan koneksi matematis, dan hasil belajar
kognitif matematika siswa kelas X MA Almaarif Singosari pada materi persamaan
kuadrat. teknik analisis deskriptif yang digunakan meliputi perhitungan nilai rata-
rata (mean) dan standar deviasi. Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai
berikut:
a. Rata-rata (Mean)

> xi

x|
Il

Keterangan:

X : rata-rata

2. xi :jumlah seluruh skor
n : jumlah data

b. Standar Deviasi

| 2(xi = x)?
= o

Keterangan:

S : standar deviasi

xi : nilai x ke 1 sampai ke n
X : rata-rata

n : jumlah sampel
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2. Analisis Inferensial
1) Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas

Sebelum menganalisis lebih lanjut, peneliti perlu memastikan bahwa data
dari tes kemampuan berpikir divergen, kemampuan koneksi matematis, dan hasil
belajar matematika mengikuti pola distribusi normal. Uji normalitas Shapiro Wilk
yang akan peneliti gunakan pada Program IBM SPSS 16.0 akan membantu peneliti
menentukan apakah data tersebut memenuhi distribusi normal.
b. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini bertujuan untuk menentukan
apakah terdapat perbedaan dalam distribusi penyebaran titik-titik data di sekitar
garis regresi. Uji ini harus menunjukkan bahwa tidak ada gejala heteroskedastisitas
agar analisis regresi linier dapat diterima. /BM SPSS Statistic 16.0 digunakan untuk
menjalankan uji heteroskedastisitas. Untuk mengambil pilihan, kriteria berikut
digunakan:
a) Jika nilai signifikan (sig,) < menunjukkan terjadinya heteroskedastisitas.
b) Jika nilai signifikan (sig,) = menunjukkan tidak terjadi heteroskedastisitas.
¢. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas merupakan metode dalam analisis regresi yang
bertujuan untuk mendeteksi adanya korelasi yang signifikan antara variabel bebas.
Korelasi tinggi antara variabel bebas dapat mengurangi akurasi hasil analisis regresi
karena menyulitkan identifikasi pengaruh individu setiap variabel bebas terhadap

variabel terikat. Program IBM SPSS 16.0 Statistic untuk membantu
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mengidentifikasi terjadinya multikolinearitas, dilakukan dengan memeriksa nilai
Variance Inflation Factor (VIF) dan nilai tolerance, yaitu:
a) Jika nilai VIF > 10 dan nilai tolerance < 0,01, maka terjadi
multikolinearitas.
b) Jika nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,01, maka tidak terjadi
multikolinearitas.
d. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk mendeteksi adanya hubungan antara
residual dalam model regresi, yaitu periode t dengan kesalahan yang terjadi pada
periode sebelumnya, yaitu periode t-1. Model regresi yang baik seharusnya bebas
dari autokorelasi, karena jika autokorelasi terjadi, hasil estimasi regresi dapat
menjadi bias, uji statistik menjadi tidak valid, dan prediksi menjadi kurang akurat.
Untuk melakukan pengujian autokorelasi, dapat menggunakan bantuan uji durbin
watson pada Program IBM SPSS 16.0 Statistic dengan signifikan 5% dan mengacu
pada kriteria berikut:
a) Jika 0 < d < dl, maka ada autokorelasi positif dengan keputusan ditolak.
b) Jika dl < d < du, maka tidak ada autokorelasi positif dengan keputusan no
decision.
c) Jika4 —dl < d < 4, maka ada autokorelasi negatif dengan keputusan ditolak.
d) Jika 4 —du<d <4 -—dl, maka tidak ada autokorelasi negatif dengan
keputusan no decision.

e) Jikadu < d < 4 — du, maka tidak ada autokorelasi positif atau negatif.
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3. Uji Hipotesis
a. Analisis Regresi Sederhana

Untuk menguji H1 dan H2, penelitian ini menerapkan analisis regresi linier
sederhana. Analisis regresi linier secara sederhana merupakan metode statistik yang
memodelkan hubungan linier antara satu variabel bebas dan satu variabel terikat,
serta digunakan untuk memprediksi nilai variabel terikat berdasarkan nilai variabel
bebas. Perhitungan dalam penelitian ini dilakukan melalui langkah-langkah berikut
dengan bantuan /BM SPSS 16.0 Statistic:

a)  Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur sejauh mana variabel
bebas memberikan kontribusi terhadap variabel terikatnya, dengan menggunakan
rumus berikut:

R? =12 x100%
Keterangan:
R? : koefisien determinasi
r : koefisien korelasi
b)  Uji T (uji Parsial)

Uji T digunakan untuk menguji menentukan apakah setiap variabel bebas
memiliki pengaruh signifikan secara statistik terhadap variabel terikat. Dalam
penelitian ini, uji t digunakan untuk menganalisis pengaruh masing-masing variabel
bebas, yaitu kemampuan berpikir divergen (X1) dan kemampuan koneksi
matematis (X2), terhadap hasil belajar kognitif matematika (Y) secara parsial pada
siswa kelas X MA Almaarif Singosari. Pengujian ini dilakukan menggunakan

rumus berikut:
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Lhitung = bls;blﬁl
Keterangan:
b; : koefisien regresi
Bi : koefisien beta
Sb;  :standar error

Adapun kriteria pengujian, yaitu:
1. Jika thirung > traper, maka Ho ditolak dan Ha diterima.
2. Jika thipyng < traper, maka Ho diterima dan H, ditolak.
Atau melihat signifikansi t, yaitu:
1. Jika Sig.t < 0,05, maka Ho ditolak dan H, diterima.
2. Jika Sig.t > 0,05, maka Hy diterima dan H, ditolak.
¢) Persamaan Regresi Linier Sederhana
Adapun rumus persamaan regresi linier sederhana adalah:
Y = a+ bX
Keterangan:
Y = variabel terikat
a = konstanta
b = koefisien regresi
X = variabel bebas
b. Analisis Regresi Berganda
Hubungan antara beberapa variabel bebas dapat dihitung dengan
menggunakan analisis regresi berganda. Untuk memudahkan perhitungan regresi

linier berganda, peneliti memanfaatkan program I/BM SPSS 16.0 Statistic. Program
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ini dapat membantu peneliti memprediksi dua atau lebih variabel bebas terhadap
variabel terikat.
a) Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinan digunakan untuk mengukur sejauh mana variabel
bebas memberikan kontribusi terhadap variabel terikatnya, dengan menggunakan
rumus sebagai berikut:

R? =12 x100%
Keterangan:
R? : koefisien determinasi
r : koefisien korelasi
b) Uji F (Uji Simultan)

Uji F digunakan untuk menguji pengaruh simultan atau bersama-sama dari
seluruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Dalam penelitian ini, uji F
diterapkan untuk memeriksa pengaruh kemampuan berpikir divergen (X1) dan
kemampuan koneksi matematis (X2) secara bersamaan terhadap hasil belajar
kognitif (Y) siswa kelas X MA Almaarif Singosari, dengan menggunakan rumus
sebagai berikut:

e R?/K
" (1-R®)(n—-K-1)

Keterangan:

R? : koefisien korelasi linier berganda
n : banyak data

K : jumlah variabel bebas

Adapun kriteria pengujiannya, yaitu:
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1. Jika Fpityng > Fraper, maka Ho ditolak dan Ha diterima.
2. Jika Fpiryng < Fraper, maka Ho diterima dan H, ditolak.
Atau melihat signifikansi F, yaitu:
1. Jika Sig.F> 0,05, maka Hy ditolak dan H, diterima.
2. Jika Sig.F< 0,05, maka Hy diterima dan H, ditolak.
¢) Persamaan Regresi Linier Berganda

Adapun persamaan regresi linier berganda adalah:

Y =a + b1X1+b2X2

Keterangan:

Y = variabel terikat

a = konstanta, yaitu nilai Y jika X; dan X, =0

b.b, = koefisien regresi, nilai peningkatan atau penurunan variabel Y yang

didasarkan pada variabel X; dan X,

X, dan X, = variabel bebas

J. Prosedur Penelitian

Untuk mencapai tujuan penelitian dan tetap fokus, peneliti menggunakan
prosedur penelitian, yang merupakan langkah-langkah yang direncanakan dan
sistematis yang digunakan untuk menjalankan dan mengatur penelitian ini. Berikut
merupakan tahapan-tahapan yang digunakan dalam penelitian ini:
1. Tahap Persiapan

Peneliti harus meminta izin untuk melakukan penelitian kepada pthak MA
Almaarif Singosari. Langkah ini dilakukan sebagai awal agar peneliti diberikan izin

untuk memasuki tempat yang terkait dengan penelitian.
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2. Studi Pendahuluan
a. Peneliti melaksanakan studi lapangan, observasi, serta konsultasi dengan guru
matematika kelas X MA Almaarif Singosari untuk mengumpulkan data awal,
sehingga peneliti dapat mengidentifikasi masalah yang relevan.
b. Peneliti mencari literatur dan sumber lain yang berkaitan dengan subjek untuk
mendukung penelitian yang akan dilakukan.
3. Perumusan Masalah
Menentukan masalah penelitian dan tujuan dari penelitian. Perumusan
masalah diperoleh dari hasil analisis penelitian pada saat peneliti melakukan studi
lapangan.
4. Membuat Instrumen Penelitian
Untuk mengukur variabel penelitian, peneliti menyusun perangkat tes yang
meliputi kemampuan berpikir divergen, kemampuan koneksi matematis, dan hasil
belajar kognitif siswa.
5. Menguji Validitas Instrumen
Peneliti melakukan uji validitas instrumen untuk memastikan bahwa setiap
butir soal mampu mengukur kemampuan berpikir divergen, kemampuan koneksi
matematis, dan hasil belajar kognitif. Validasi dilakukan melalui dua tahap, yaitu
validasi isi dan validasi empiris. Validasi isi dilakukan oleh dosen Tadris
Matematika UIN Malang dan guru matematika MA Almaarif Singosari. Hasil
validasi digunakan untuk merevisi soal agar layak digunakan. Selanjutnya, validasi
empiris dilakukan melalui uji coba instrumen kepada siswa kelas X MA Almaarif

Singosari yang bukan sampel penelitian. Data hasil uji coba dianalisis
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menggunakan korelasi Pearson Product Moment dengan bantuan /BM SPSS 16.0
Statistic. Butir soal dinyatakan valid jika rhiwng™ Ttabel pada taraf signifikansi 0,05.
6. Melaksanakan Tes

Pada tahap ini, peneliti melakukan pengujian untuk mengevaluasi
kemampuan berpikir divergen, kemampuan koneksi matematis, serta hasil belajar
kognitif siswa.
7.  Pengumpulan Data dan Pengolahan Data

Untuk mengukur kemampuan berpikir divergen, kemampuan koneksi
matematis, dan hasil belajar kognitif matematika siswa, peneliti memberikan
serangkaian tes khusus. Dengan memberikan tes kepada subjek, peneliti
memperoleh data kuantitatif yang akan diuji secara statistik untuk menguji hipotesis
penelitian.
8. Analisis Data

Pada tahap analisis data, peneliti mengolah data hasil tes kemampuan
berpikir divergen, kemampuan koneksi matematis, dan hasil belajar matematika
siswa dengan menggunkan bantuan /BM SPSS 16.0 Statistic. Analisis yang
dilakukan meliputi perhitungan statistik deskriptif, uji normalitas, linearitas, dan
heteroskedastisitas sebagai uji prasyarat. Selanjutnya, uji hipotesis dilakukan
melalui analisis regresi sederhana dan analisis regresi berganda dilakukan sesuai
dengan desain penelitian.
9. Kesimpulan

Setelah tahap pengumpulan data, peneliti melanjutkan dengan analisis awal

untuk menggali makna dari data yang telah dikumpulkan. Kesimpulan yang
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diperoleh akan menjadi landasan bagi interpretasi data yang lebih mendalam, sesuai
pada rancangan penelitian yang telah dibuat sebelumnya.
10. Penulisan Hasil Laporan Penelitian

Pada tahap akhir, peneliti menuliskan laporan yang berisi deskripsi lengkap
tentang proses penelitian, hasil yang diperoleh, serta implikasi dari hasil tersebut.
Laporan ini kemudian disebarluaskan untuk memberikan informasi kepada
masyarakat ilmiah dan pihak-pihak yang berkepentingan.

Berdasarkan tahapan-tahapan tersebut, alur prosedur penelitian dapat dilihat

pada Gambar 3.1 sebagai berikut:

Tahap Persiapan > Studi Perumusan
Pendahuluan Masalah
Melaksanakan Me?g“ji Membuat
Tes i Validitas D E— Instrumen
Instrumen Penelitian
v
Pengumpulan
Data &
Pengolahan

Penulisan Hasil
Laporan Penelitian

Analisis Data

\4

Kesimpulan |—

Gambar 3.1 Prosedur Penelitian



BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data

Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2024/2025 di MA
Almaarif Singosari yang berlokasi di Desa Pangetan, di JI. Ronggolawe No. 07 RT
06 RW, Pangetan, Singosari, Malang, Jawa Timur. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan jenis korelasional. Tujuan utama penelitian
korelasional bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antara dua variabel atau
lebih. Penelitian ini melibatkan seluruh siswa kelas X MA Almaarif Singosari
sebagai populasi, dengan total 175 siswa yang tersebar di 6 kelas.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik purposive sampling. Dari 6 kelas, seluruhnya diajar oleh guru matematika.
Namun, sampel penelitian difokuskan pada siswa yang diajar oleh guru matematika
di kelas X-4 dan X-6. Dalam pelaksanaan pengambilan data melalui instrumen tes,
tidak seluruh siswa dari kedua kelas tersebut menyerahkan hasil tes. Di kelas X-4
terdapat 6 siswa yang tidak hadir karena sakit dan mengikuti kegiatan di luar kelas,
sehingga hanya 22 siswa yang mengumpulkan dan menyelesaikan instrumen tes.
Sementara itu, di kelas X-6 terdapat 11 siswa yang tidak hadir dengan alasan serupa,
sehingga 19 siswa yang mengumpulkan dan menyelesaikan instrumen tes yang
diberikan. Dengan demikian, total siswa yang menjadi sampel dalam analisis data
berjumlah 41 siswa.

Data yang diperoleh dari 41 siswa tersebut selanjutnya digunakan dalam

proses analisis data. Data yang dianalisis meliputi hasil nilai kemampuan berpikir

49
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divergen, kemampuan koneksi matematis, serta hasil belajar kognitif matematika
siswa. Tahapan berikutnya memuat uraian deskriptif mengenai masing-masing
variabel yang dilanjutkan dengan uji prasyarat serta uji hipotesis untuk menjawab
rumusan masalah yang telah ditetapkan, dengan rincian sebagai berikut:
1. Analisis Deskriptif Kemampuan Berpikir Divergen

Data yang terkumpul dari tes kemampuan berpikir divergen siswa kelas X-
4 dan X-6 kemudian dianalisis dan diolah menggunakan /BM SPSS 16.0 Statistic
yang disajikan pada Tabel 4.1 berikut:

Tabel 4.1 Deskriptif Statistik Kemampuan Berpikir Divergen

N Minimum Maximum Mean S.t d'.
Deviation
Kemampuan 41 15 95 58.66 21.184
Berpikir Divergen
Valid N (listwise) 41

Berdasarkan Tabel 4.1, menunjukkan bahwa sampel penelitian berjumlah
41 siswa. Hasil tes kemampuan berpikir divergen siswa menunjukkan nilai terendah
sebesar 15 dan nilai tertinggi sebesar 95. Rata-rata kemampuan berpikir divergen
siswa adalah 58,66, mencerminkan kecenderungan umum tingkat pencapaian siswa
dalam tes tersebut. Selain itu, standar deviasi yang diperoleh adalah 21,184, yang
menunjukkan tingkat variasi skor siswa terhadap nilai rata-rata. Besarnya standar
deviasi mengindikasikan tingkat variabilitas kemampuan berpikir divergen antar
siswa yang menjadi sampel penelitian. Semakin besar nilai standar deviasi, semakin
beragam pula kemampuan tersebut dalam kelompok siswa. Dengan demikian, hasil
analisis tersebut memberikan gambaran bahwa kemampuan berpikir divergen siswa

cukup bervariasi, dengan beberapa siswa memperoleh nilai yang sangat rendah
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maupun sangat tinggi, sementara mayoritas siswa memiliki nilai yang berkisar di
sekitar nilai rata-rata.
Adapun data hasil tes kemampuan berpikir divergen disajikan pada Gambar

4.1 berikut:

Kemampuan Berpikir Divergen

o 1L1 III‘|IIH|III|

152025 2030354045 50556065 7075 80859095

I

Frekuensi

N

M Nilai Siswa

Gambar 4.1 Hasil Tes Kemampuan Berpikir Divergen

Berdasarkan Gambar 4.1 hasil tes kemampuan berpikir divergen siswa kelas
X MA Almaarif Singosari, terlihat bahwa nilai siswa bervariasi dalam rentang 15
sampai 95. Sebaran data menunjukkan bahwa terdapat siswa yang memperoleh nilai
rendah, sedang, dan tinggi. Nilai yang mempunyai frekuensi tertinggi adalah 50,
dengan jumlah siswa sebanyak 7 orang. Selain itu, terdapat beberapa nilai dengan
frekuensi cukup tinggi seperti nilai 64 yang dicapai oleh 5 siswa, serta nilai 45 dan
70 masing-masing diperoleh 4 siswa.

Sebaliknya, terdapat beberapa nilai yang hanya dicapai oleh 1 siswa, seperti
15, 20, 25, 30, 35, 40, 45, 60, dan 90. Hal tersebut menunjukkan adanya variasi
dalam kemampuan berpikir divergen siswa, dengan kecenderungan sebagian besar
berada pada kategori menengah. Dapat simpulkan bahwa kemampuan berpikir

divergen siswa kelas X MA Almaarif Singosari cukup beragam, dengan mayoritas
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siswa memperoleh nilai di sekitar rentang sedang, sementara hanya sedikit siswa
berada pada kategori sangat rendah atau sangat tinggi.
2. Analisis Deskriptif Kemampuan Koneksi Matematis

Data yang terkumpul dari tes kemampuan koneksi matematis siswa kelas
X-4 dan X-6 kemudian dianalisis dan diolah menggunakan /BM SPSS 16.0 Statistic
yang disajikan pada Tabel 4.2 berikut:

Tabel 4.2 Deskriptif Statistik Kemampuan Koneksi Matematis

N  Minimum Maximum  Mean S.td'.
Deviation
Kemampuan Koneksi 6 94 5844 22782
Matematis
Valid N (listwise) 41

Berdasarkan Tabel 4.2, menunjukkan bahwa sampel penelitian berjumlah
41 siswa. Hasil tes kemampuan koneksi matematis siswa memperlihatkan nilai
terendah sebesar 6 dan nilai tertinggi sebesar 94. Rata-rata nilai kemampuan
koneksi matematis siswa adalah 58,44, mencerminkan kecenderungan umum
pencapaian siswa dalam tes tersebut. Selain itu, standar deviasi yang diperoleh
adalah 22,782, yang menunjukkan tingkat variasi skor siswa terhadap nilai rata-
rata. Hasil tersebut mengindikasikan adanya variasi yang cukup signifikan dalam
kemampuan koneksi matematis siswa, tercermin dari adanya siswa dengang skor
sangat rendah hingga sangat tinggi.

Adapun data hasil tes kemampuan koneksi matematis disajikan pada

Gambar 4.2 berikut:
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Kemampuan Koneksi Matematis

Frekuensi

O FRr N W & U1 OO N

6 19 31 38 44 50 56 63 69 75 81 88 94

Nilai Siswa

Gambar 4.2 Hasil Tes Kemampuan Koneksi Matematis

Berdasarkan Gambar 4.2, nilai kemampuan koneksi matematis siswa
bervariasi antara 6 hingga 94. Frekuensi tertinggi terdapat pada nilai 50 dan 63,
dengan masing-masing sebanyak 6 siswa. Selain itu, terdapat beberapa nilai lain
yang memiliki frekuensi cukup tinggi, seperti nilai 38 dan 88 yang dicapai oleh 5
siswa. Sementara itu, nilai terendah adalah 6 hanya diperoleh 1 siswa.

Secara umum, hasil tes mengindikasikan bahwa kemampuan koneksi
matematis siswa terdistribusi relatif merata, dengan sebagian siswa mencapai skor
tertinggi dan sebagian lainnya memperoleh skor yang lebih rendah.

3. Analisis Deskriptif Hasil Belajar Kognitif Matematika

Data yang terkumpul dari tes hasil belajar kognitif siswa kelas X-4 dan X-6
kemudian dianalisis dan diolah menggunakan /BM SPSS 16.0 Statistic yang
disajikan pada Tabel 4.3 berikut:

Tabel 4.3 Deskriptif Statistik Hasil Belajar Kognitif

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Hasil Belajar
Kognitif
Valid N (listwise) 41

41 10 95 63.41 19.635
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Berdasarkan Tabel 4.3, menunjukkan bahwa sampel penelitian berjumlah
41 siswa. Tes hasil belajar kognitif siswa memperlihatkan nilai terendah sebesar 10
dan nilai tertinggi sebesar 95. Rata-rata nilai tes hasil belajar kognitif siswa sebesar
61,41 dengan standar deviasi sebesar 19,635, yang mengindikasikan adanya tingkat
variasi skor siswa terhadap nilai rata-rata. Hasil tersebut mengindikasikan adanya
variasi yang cukup signifikan dalam hasil belajar kognitif siswa, tercermin dari
adanya siswa dengan skor sangat rendah hingga sangat tinggi.

Adapun data hasil tes hasil belajar kognitif siswa disajikan pada Gambar 4.3

berikut:

Hasil Belajar Kognitif

10 30 35 45 50 55 60 65 70 75 80 85 90 95

Frekuensi

O L N W & U1 O

M Nilai Siswa

Gambar 4.3 Hasil Tes Hasil Belajar Kognitif

Berdasarkan Gambar 4.3, terlihat bahwa nilai siswa tersebar dalam rentang 10
hingga 95. Frekuensi tertinggi pada nilai 50 dan 75, dengan rentang masing-masing
frekuensi sebanyak 6 siswa. Selain itu, terdapat beberapa nilai yang memiliki
frekuensi cukup tinggi seperti nilai 45, 60, dan 85, yang masing-masing dicapai
oleh 4 siswa. Sebaliknya nilai yang paling rendah, yaitu hanya 1 siswa yang
mendapatkan nilai 10 dan 30.

Hal tersebut mengindikasikan bahwa mayoritas siswa memiliki capaian

yang mendekati rata-rata, sementara sebagian kecil siswa menunjukkan hasil
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belajar kognitif yang lebih rendah atau lebih tinggi. Variabilitas dalam hasil belajar
kognitif ini menunjukkan perbedaan tingkat pemahaman siswa terhadap materi

yang diujikan.

B. Hasil Penelitian
1. Uji Prasyarat

Sebelum melakukan ke tahap analisis data lebih lanjut, perlu dilakukan uji
prasyarat terlebih dahulu, yang mencakup uji normalitas, uji heteroskedastisitas, uji
multikolinearitas, dan uji autokorelasi.
a) Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menentukan apakah data berdistribusi
normal atau tidak. Untuk menguji normalitas data, penelitian ini menggunakan uji
Shapiro Wilk dengan taraf signifikansi > 0,05. Proses pengujian dilakukan dengan
bantuan /BM SPSS Statistic 16, yang hasilnya disajikan pada Tabel 4.4 berikut:

Tabel 4.4 Hasil Uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnov* Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kemampuan 122 41 129 971 41 385
Berpikir Divergen
Kemampuan *
Koneksi Matematis .108 41 200 961 41 .165
Hasil Belajar 137 41 051 960 41  .158
Kognitif

Berdasarkan tabel 4.4, nilai signifikan uji Shapiro Wilk untuk kemampuan berpikir
divergen adalah 0,385 > 0,05, untuk kemampuan koneksi matematis adalah

0,165 > 0,05, dan untuk hasil belajar kognitif adalah 0,158 > 0,05. Dengan
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demikian, dapat disimpulkan bahwa data untuk ketiga variabel tersebut
berdistribusi normal.
b) Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengevaluasi apakah terdapat
varians residual yang tidak konstan dalam model regresi. Dalam penelitian ini, Uji
Glejser diimplementasikan dengan kriteria bahwa heteroskedastisitas tidak terjadi
apabila nilai signifikan korelasi antara variabel bebas dan nilai absolut residual >
0,05. Berikut hasil uji heterokedatisitas dengan menggunakan bantuan /BM SPSS
Statistic 16 disajikan pada Tabel 4.5 berikut:

Tabel 4.5 Hasil Uji Heterokedastisitas

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constany) '3'11159]3' 6.089 000 1.000
Kemampuan
Berpikir .000 115 .000 .000 1.000 .630  1.587
Divergen
Kemampuan
Koneksi .000 107 .000 .000 1.000 .630  1.587
Matematis

Berdasarkan Tabel 4.5, nilai signifikansi uji Glejser untuk variabel kemampuan
berpikir divergen adalah sebesar 0,000 dengan nilai signifikansi 1,000 > 0,05 dan
untuk kemampuan koneksi matematis adalah sebesar 0,000 dengan nilai
signifikansi 1,000 > 0,05. Hal tersebut menunjukkan tidak terjadi

heteroskedastisitas dalam data.
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¢) Uji Multikolinearitas

Penelitian ini menggunakan uji multikolinearitas untuk mengidentifikasi
adanya hubungan linier yang kuat antar variabel bebas dalam model regresi. Uji
multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai VIF < 10 dan nilai tolerance >
0,1. Jika kedua syarat ini terpenuhi, maka dapat disimpulkan tidak terjadi
multikolinearitas. Adapun hasil uji multikolinearitas dengan bantuan /BM SPSS
Statistic 16 disajikan pada Tabel 4.6 berikut:

Tabel 4.6 Hasil Uji Multikolinearitas

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.

Model B Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 16.939 6.089 2.782 .008

Kemampuan

Berpikir 450 115 486 3.908 .000 .630  1.587

Divergen

Kemampuan

Koneksi 343 107 398 3.205.003 .630 1.587

Matematis

Berdasarkan Tabel 4.6, nilai adalah VIF 1,587 < 10 dan nilai folerance 0,630 >
0,10. Hal tersebut menunjukkan tidak terdapat multikolinearitas dalam data.
d) Uji Autokorelasi

Penelitian ini menggunakan uji autokorelasi untuk menguji apakah terdapat
korelasi antar residual pada observasi yang berurutan dalam model regresi. Uji
durbin watson diterapkan dengan taraf signifikan 0,05. Kriteria untuk tidak adanya
autokorelasi positif atau negatif jika du < d <4 —du. Adapun hasil uji
autokorelasi dengan bantuan /BM SPSS Statistic 16 disajikan pada Tabel 4.7

berikut:
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Tabel 4.7 Hasil Uji Autokorelasi

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate Durbin-Watson

1 7942 .630 611 12.254 1.977

Berdasarkan Tabel 4.7, N = 41, K = 2,nilai DW = 1,977,dan DU = 1,603,

dan 4 - DU = 2,397 sehingga diperoleh 1,063 < 1,977 < 2,397, maka data

tidak terjadi autokorelasi.

2. Uji Hipotesis

a) Analisis Regresi Linier Sederhana

1. Pengaruh Kemampuan Berpikir Divergen (X1) Terhadap Hasil Belajar
Kognitif Matematika (Y) pada Materi Persamaan Kuadrat Kelas X MA
Almaarif Singosari

Untuk mengetahui pengaruh kemampuan berpikir divergen terhadap hasil
belajar kognitif matematika pada siswa kelas X MA Almaarif Singosari, digunakan
analisis regresi linier sederhana, dengan ringkasan hasil sebagai berikut:

1) Uji Koefisien Determinasi (R?)

Penelitian ini menggunakan uji koefisien determinasi untuk mengukur
seberapa besar pengaruh variabel bebas (X1), yakni kemampuan berpikir divergen
terhadap variabel terikat (Y), yakni hasil belajar kognitif. Nilai koefisien
determinasi (R?) menunjukkan persentase pengaruh bebas pada variabel terikat
dalam model regresi dan mengukur seberapa baik model tersebut dapat
menjelaskan variasi pada variabel terikat. Hasil uji koefisien determinasi disajikan

pada Tabel 4.8 berikut:
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Tabel 4.8 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Std. Error of the
Model R R Square  Adjusted R Square Estimate

1 128 530 518 13.633

Berdasarkan Tabel 4.8, diperoleh nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,728
sedangkan nilai koefisien determinasi (R square) sebesar 0,530. Hal ini
mengindikasikan bahwa kemampuan berpikir divergen (X1) memberikan
kontribusi sebesar 35,0% terhadap hasil belajar kognitif matematika (Y) pada siswa
kelas X MA Almaarif Singosari. Sementara itu, sebanyak 47,0% sisanya
dipengaruhi oleh berbagai faktor lain atau variabel yang tidak termasuk dalam
cakupan penelitian ini.
2) UjiT
Tujuan dari uji t adalah untuk mengevaluasi signifikansi pengaruh individu
setiap variabel bebas terhadap variabel terikat, dengan hipotesis yang diuji adalah
sebagai berikut:
Hor : Tidak ada pengaruh kemampuan berpikir divergen terhadap hasil
belajar matematika pada materi persamaan kuadrat kelas X siswa MA
Almaarif Singosari.
Ha1  : Ada pengaruh kemampuan berpikir divergen terhadap hasil belajar
matematika pada materi persamaan kuadrat kelas X siswa MA

Almaarif Singosari.

Adapun kriteria pengujiannya, yaitu:
1. Jika thiung>> teavel, maka Ho ditolak dan H, diterima.
2. Jika tpitung < travel, maka Ho diterima dan H, ditolak.

Atau melihat signifikansi t, yaitu:
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1. Jika Sig. t < 0,05, maka Hy ditolak dan H, diterima.
2. Jika Sig. t > 0,05, maka Ho diterima dan H, ditolak.

Adapun hasil uji t disajikan pada Tabel 4.9berikut:

Tabel 4.9 Hasil Uji T
Unstandardized  Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 23.834 6.337 3.761  .001
Kemampuan

Berpikir Divergen .675 102 728 6.631 .000

Berdasarkan Tabel 4.9, hasil analisis menunjukkan nilai signifikansi untuk
kemampuan berpikir divergen (X1) sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai thitung > ttabel
= 6,631 > 1,683. Berdasarkan nilai signifikansi dan twabe, Ho ditolak dan Ha
diterima, yang membuktikan kemampuan berpikir divergen (X1) memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar kognitif matematika (Y) pada siswa
kelas X MA Almaarif Singosari.
3) Persamaan Regresi Linier Sederhana

Hasil analisis regresi linier sederhana dengan bantuan /BM SPSS Statistic
16 disajikan pada Tabel 4.10 berikut:

Tabel 4.10 Persamaan Regresi Linier Sederhana

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 23.834 6.337 3.761 .001
gi‘;;ag‘;‘f“a“ Berpikir s 102 728 6.631 .000

Berdasarkan Tabel 4.10, diperoleh nilai a = 23,834,b = 0,675 maka persamaan
regresinya:

Y = 23,834 + 0,675X1
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Dari persamaan tersebut, diperoleh nilai konstanta sebesar 23,834 menyatakan
bahwa kemampuan berpikir divergen siswa memiliki pengaruh yang positif.
Koefisien regresi untuk kemampuan berpikir divergen (X1) bernilai positif sebesar
0,675, menunjukkan adanya hubungan searah. Artinya, ketika terjadi kenaikan
1% pada nilai kemampuan berpikir divergen, maka nilai hasil belajar kognitif
matematika siswa kelas X MA Almaarif Singosari akan meningkat sebesar 0,675.
2. Pengaruh Kemampuan Koneksi Matematis (X2) Terhadap Hasil Belajar
Kognitif Matematika (Y) pada Materi Persamaan Kuadrat Kelas X MA
Almaarif Singosari

Untuk mengetahui pengaruh kemampuan koneksi matematis terhadap hasil
belajar kognitif matematika pada siswa kelas X MA Almaarif Singosari, digunakan
analisis regresi linier sederhana, dengan ringkasan hasil sebagai berikut:

1) Uji Koefisien Determinasi (R?)

Penelitian ini menggunakan uji koefisien determinasi untuk mengukur
seberapa besar pengaruh variabel bebas (X2), yakni kemampuan koneksi matematis
terhadap variabel terikat (Y), yakni hasil belajar kognitif. Nilai koefisien
determinasi (R?) menunjukkan persentase pengaruh bebas pada variabel terikat
dalam model regresi dan mengukur seberapa baik model tersebut dapat
menjelaskan variasi pada variabel terikat. Hasil uji koefisien determinasi disajikan
pada Tabel 4.11 berikut:

Tabel 4.11 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Std. Error of the
Model R R Square  Adjusted R Square Estimate

1 .694% 481 468 14.322




62

Berdasarkan  Tabel 4.11, diperoleh nilai  koefisien korelasi (R)
sebesar 0,481 sedangkan nilai koefisien determinasi (R square) sebesar 0,694. Hal
ini mengindikasikan bahwa kemampuan koneksi matematis (X2) memberikan
kontribusi sebesar 48,1% terhadap hasil belajar kognitif matematika (Y) pada siswa
kelas X MA Almaarif Singosari. Sementara itu, sebanyak 51,9% sisanya
dipengaruhi oleh berbagai faktor lain atau variabel yang tidak termasuk dalam
cakupan penelitian ini.
2) UjiT
Tujuan dari uji t adalah untuk mengevaluasi signifikansi pengaruh individu
setiap variabel bebas terhadap variabel terikat, dengan hipotesis yang diuji adalah
sebagai berikut:
Ho2 : Tidak ada pengaruh kemampuan koneksi matematis terhadap hasil
belajar matematika pada materi persamaan kuadrat kelas X siswa MA
Almaarif Singosari.
Ha @ Ada pengaruh dan kemampuan koneksi matematis terhadap hasil
belajar matematika pada materi persamaan kuadrat kelas X siswa MA
Almaarif Singosari.
Adapun kriteria pengujiannya, yaitu:
1. Jika thiung™> teabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima.
2. Jika tpitung < ttavel, maka Ho diterima dan H, ditolak.
Atau melihat signifikansi t, yaitu:
1. Jika Sig. t < 0,05, maka Ho ditolak dan H, diterima.
2. Jika Sig. t > 0,05, maka Hy diterima dan Ha. ditolak.

Adapun hasil uji t disajikan pada Tabel 4.12 berikut:
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Tabel 4.12 Hasil Uji T

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 28.471 6.224 4.574 .000
emampuan Konekst - sog 099 694 6.016 .000

Berdasarkan Tabel 4.12, diperoleh nilai signifikansi kemampuan koneksi matematis
(X2) sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai thitung > t tabet = 6,016 > 1,683 maka Ho
ditolak dan Ha. diterima, artinya ada pengaruh kemampuan koneksi matematis (X2)
terhadap hasil belajar kognitif matematika (Y) siswa kelas X MA Almaarif
Singosari.
3) Persamaan Regresi Linier Sederhana

Hasil analisis regresi linier sederhana dengan bantuan /BM SPSS Statistic
16 disajikan pada Tabel 4.13berikut:

Tabel 4.13 Persamaan Regresi Linier Sederhana

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 28.471 6.224 4.574 .000
pemampuan Ronekst - sog 099 694 6.016 .000

Berdasarkan Tabel 4.13, diperoleh nilaia = 28,471, b = 0,598 maka persamaan
regresinya:

Y = 28,471 + 0,598X2
Dari persamaan tersebut, diperoleh nilai konstanta sebesar 28,471 menyatakan
bahwa kemampuan koneksi matematis siswa memiliki pengaruh yang positif.
Koefisien regresi kemampuan koneksi matematis (X2) memiliki nilai positif 0,598,

menunjukkan adanya hubungan searah. Artinya, ketika terjadi kenaikan 1% pada
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nilai kemampuan koneksi matematis, maka nilai hasil belajar kognitif matematika
siswa kelas X MA Almaarif Singosari akan meningkat sebesar 0,598.
3. Analisis Regresi Linier Berganda

Penelitian ini menggunak analisis regresi linier berganda untuk menguji
tingkat signifikansi pengaruh secara simultan variabel bebas, yaitu kemampuan
berpikir divergen (X1) dan kemampuan koneksi matematis (X2), terhadap hasil
belajar kognitif matematika (Y) siswa kelas X MA Almaarif Singosari. Rangkuman
hasil analisis disajikan sebagai berikut:

1) Uji Koefisien Determinasi (R?)

Penelitian ini menggunakan uji koefisien determinasi untuk mengukur
seberapa besar pengaruh variabel bebas (X1) dan (X2), yakni kemampuan berpikir
divergen dan kemampuan koneksi matematis terhadap variabel terikat (Y), yakni
hasil belajar kognitif. Nilai koefisien determinasi (R?) menunjukkan persentase
pengaruh bebas pada variabel terikat dalam model regresi dan mengukur seberapa
baik model tersebut dapat menjelaskan variasi pada variabel terikat. Hasil uji
koefisien determinasi disajikan pada Tabel 4.14 berikut:

Tabel 4.14 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Std. Error of the
Model R R Square  Adjusted R Square Estimate

1 7942 .630 611 12.254

Berdasarkan Tabel 4.14, diperoleh nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,794
sedangkan nilai koefisien determinasi (R square) sebesar 0,630. Hal ini
mengindikasikan bahwa kemampuan berpikir divergen (X1) dan kemampuan
koneksi matematis (X2) memberikan kontribusi sebesar 63,0% terhadap hasil

belajar kognitif matematika (Y) pada siswa kelas X MA Almaarif Singosari.
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Sementara itu, sebanyak 37,0% sisanya dipengaruhi oleh berbagai faktor lain atau
variabel yang tidak termasuk dalam cakupan penelitian ini.
2) UjiF

Uji F digunakan untuk menguji apakah variabel bebas, yaitu kemampuan
berpikir divergen (X1) dan kemampuan koneksi matematis (X2), secara simultan
berpengaruh terhadap variabel terikat, yaitu hasil belajar kognitif (Y). pengujian ini
dilakukan berdasarkan hipotesis berikut:

Hos : Tidak ada pengaruh kemampuan berpikir divergen dan kemampuan
koneksi matematis terhadap hasil belajar matematika pada materi
persamaan kuadrat kelas X siswa MA Almaarif Singosari.

Has  : Adapengaruh kemampuan berpikir divergen dan kemampuan koneksi
matematis terhadap hasil belajar matematika pada materi persamaan
kuadrat kelas X siswa MA Almaarif Singosari.

Adapun kriteria pengujiannya, yaitu:
1. Jika Fhinng> trabel, maka Ho ditolak dan H, diterima.
2. Jika Fjitung < ttabel, maka Ho diterima dan H, ditolak.
Atau melihat signifikansi t, yaitu:
1. Jika Sig. F < 0,05, maka Hy ditolak dan H, diterima.
2. Jika Sig. F > 0,05, maka Hy diterima dan H. ditolak.
Adapun hasil uji t disajikan pada Tabel 4.15 berikut:

Tabel 4.15 Hasil Uji F

Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 9715.815 2 4857.907 32.351 .000?
Residual 5706.136 38 150.161

Total 15421.951 40
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Berdasarkan Tabel 4.15, diperoleh nilai Fpitung sebesar 32,351 dan Frapel sebesar
3,245 sehingga nilai Fpitung > Ftabet = 32,251 > 3,245 dengan tingkat signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan H. diterima, artinya ada pengaruh
kemampuan berpikir divergen (X1) dan kemampuan koneksi matematis (X2) secara
simultan terhadap hasil belajar kognitif matematika (Y) siswa kelas X MA Almaarif
Singosari.
3) UjiT
Tujuan dari uji t adalah untuk mengevaluasi signifikansi pengaruh individu

setiap variabel bebas terhadap variabel terikat, dengan hipotesis yang diuji adalah
sebagai berikut:
Hos : Tidak ada pengaruh kemampuan berpikir divergen dan kemampuan koneksi
matematis terhadap hasil belajar matematika pada materi persamaan kuadrat kelas
X siswa MA Almaarif Singosari.
Has : Ada pengaruh kemampuan berpikir divergen dan kemampuan koneksi
matematis terhadap hasil belajar matematika pada materi persamaan kuadrat kelas
X siswa MA Almaarif Singosari.Adapun kriteria pengujiannya, yaitu:

1. Jika thinung > trabet, maka Ho ditolak dan H, diterima.

2. Jika tpitung < ttabel, maka Ho diterima dan H, ditolak.

Atau melihat signifikansi t, yaitu:

1. Jika Sig. t < 0,05, maka Ho ditolak dan H, diterima.

2. Jika Sig. t > 0,05, maka Ho diterima dan H. ditolak.

Adapun hasil uji t disajikan pada Tabel 4.16 berikut:
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Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 16.939 6.089 2.782 .008
Kemampuan Berpikir 5, 115 486 3.908 .000
Divergen
Kemampuan Koneksi 5, 107 398 3.205 .003

Matematis

Berdasarkan Tabel 4.16, diperoleh nilai signifikansi dan #qrer sebagai berikut:

1.

Hasil analisis untuk kemampuan berpikir divergen (X1) sebesar 0,000 < 0,05
serta nilai txitung > traber adalah 3,908 > 1,683. Berdasarkan nilai signifikansi
dan twper, Ho ditolak dan H, diterima, yang membuktikan bahwa terdapat
pengaruh signifikan dari kemampuan berpikir divergen (X1) terhadap hasil
belajar kognitif (Y) pada siswa kelas X MA Almaarif Singosari.

Hasil analisis untuk kemampuan koneksi matematis (X2) sebesar 0,003 < 0,05
dan nilai tpitung > teabel adalah 3,205 > 1,683. Berdasarkan nilai signifikansi
dan f#ape, Ho ditolak dan Ha diterima, yang membuktikan bahwa terdapat
pengaruh kemampuan koneksi matematis (X2) terhadap hasil belajar kognitif
matematika (Y) siswa kelas X MA Almaarif Singosari.

Hasil analisis untuk kemampuan berpikir divergen (X1) dan kemampuan
koneksi matematis (X2) sebesar 0,008 < 0,05 dan nilai thitung > teaber adalah
2,782 > 1,683. Berdasarkan nilai signifikansi dan tuse, Ho ditolak dan Ha
diterima, artinya ada pengaruh kemampuan koneksi matematis (X2) terhadap

hasil belajar kognitif matematika (Y) siswa kelas X MA Almaarif Singosari.
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4) Persamaan Regresi Linier Berganda
Hasil analisis regresi linier sederhana dengan bantuan /BM SPSS Statistic
16 disajikan pada Tabel 4.17 berikut:

Tabel 4.17 Persamaan Regresi Linier Berganda

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 16.939 6.089 2.782 .008
Kemampuan Berpikir = 5, 115 486 3.908 .000
Divergen
Kemampuan Koneksi 5,5 107 398 3.205 .003

Matematis

Berdasarkan Tabel 4.17, diperoleh nilai a = 16,939, b = 0,450, ¢ = 0,343,

maka persamaan regresinya:

Y = 16,974 + 0,450X1 + 0,343X2
Dari persamaan tersebut, diinterpretasikan sebagai berikut:

1. Nilai konstanta sebesar 16,939 menunjukkan adanya pengaruh positif dari
kemampuan berpikir divergen dan kemampuan koneksi matematis terhadap
hasil belajar kognitif matematika siswa kelas X MA Almaarif Singosari.

2. Nilai koefisien regresi untuk variabel X1 menunjukkan angka positif 0,450,
yang menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1% akan berdampak pada
peningkatan nilai hasil belajar kognitif matematika sebesar 0,450. Hal tersebut
menunjukkan adanya hubungan antara kemampuan berpikir divergen dengan
pencapaian hasil belajar kognitif matematika kelas X MA Almaarif Singosari.

3. Nilai koefisien regresi untuk variabel X2 menunjukkan nilai positif 0,343,
yang menunjukkan bahwa ketika kemampuan koneksi matematis mengalami

kenaikan sebesar 1%, hasil belajar kognitif matematika akan mengalami
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peningkatan sebesar 0,343. Hal ini menunjukkan adanya hubungan positif
antara kemampuan koneksi matematis dengan pencapaian hasil belajar kognitif

matematika siswa kelas X MA Almaarif Singosari.



BABV

PEMBAHASAN

A. Pengaruh Kemampuan Berpikir Divergen terhadap Hasil Belajar
Kognitif Matematika pada Materi Persamaan Kuadrat

Hasil analisis regresi linier sederhana menunjukkan bahwa kemampuan
berpikir divergen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar kognitif
matematika siswa kelas X MA Almaarif Singosari. Hal tersebut ditunjukkan oleh
koefisien korelasi (R) sebesar 0,728 dan nilai koefisien determinasi (R?) sebesar
0,530. Hal ini memperlihatkan bahwa kemampuan berpikir divergen memberikan
kontribusi sebesar 53,0% terhadap variasi hasil belajar kognitif matematika. sisanya
sebesar 47,0% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian
ini. Hasil uji hipotesis, menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan
nilai thiwng = 6,631 > tavel = 1,683. Dengan demikian, Hoi ditolak dan Ha diterima,
yang menunjukkan adanya pengaruh signifikan kemampuan berpikir divergen
terhadap hasil belajar kognitif matematika.

Selanjutnya berdasarkan persamaan regresi yang diperoleh Y = 23,834 +
0,675X1. Konstanta sebesar 23,834 mengindikasikan pengaruh positif kemampuan
berpikir divergen terhadap hasil belajar kognitif matematika. Koefisien regresi
kemampuan berpikir divergen (X1) yang bernilai positif 0,675 menunjukkan bahwa
setiap peningkatan 1% dalam kemampuan berpikir divergen akan akan meningkat
sebesar 0,675. Dari persamaan tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh positif dari kemampuan berpikir divergen terhadap hasil belajar kognitif

matematika.
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Hasil tersebut sejalan dengan teori berpikir divergen yang dikemukakan
oleh Guilford (1967), yang menyatakan bahwa kemampuan berpikir divergen
merupakan kemampuan seseorang dalam menghasilkan berbagai alternatif jawaban
atau solusi. Berpikir divergen melibatkan fluency, flexibility, dan originality. Dalam
konteks pembelajaran matematika, kemampuan ini berperan dalam membantu
siswa untuk memahami konsep dari berbagai sudut pandang dan menyelesaikan
permasalahan matematika dengan berbagai strategi yang kreatif.

Penelitian ini menghasilkan temuan yang selaras dengan penelitian Rauf
dkk. (2020) yang menunjukkan bahwa kemampuan berpikir divergen memiliki
korelasi positif dan signifikan dengan hasil belajar matematika siswa. hal tersebut
berarti bahwa semakin tinggi kemampuan berpikir divergen siswa, semakin baik
pula hasil belajar kognitif matematikanya. [lhamsyah (2022) dalam penelitiannya,
juga menemukan bahwa kemampuan berpikir divergen memiliki pengaruh positif
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas XII SMA Negeri 3 Jeneponto.
Berdasarkan temuan penelitian ini dan penelitian sebelumnya yang relevan, dapat
disimpulkan bahwa kemampuan berpikir divergen merupakan peran penting dalam

menentukan tingkat hasil belajar matematika siswa.

B. Pengaruh Kemampuan Koneksi Matematis terhadap Hasil Belajar
Kognitif Matematika pada Materi Persamaan Kuadrat
Hasil analisis regresi linier sederhana menunjukkan bahwa kemampuan
koneksi matematis memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar
kognitif matematika siswa kelas X MA Almaarif Singosari. Hal tersebut ditunjukan

oleh koefisien korelasi (R) sebesar 0,694 dan nilai koefisien determinasi
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(R?) sebesar 0,481. Hal ini memperlihatkan bahwa kemampuan koneksi matematis
memberikan kontribusi sebesar 48,1% terhadap variasi variasi hasil belajar kognitif
matematika, sisanya sebesar 51,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini. Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai signifikan 0,000 < 0,05
dan nilai thinng = 6,016 > tuper = 1,683. Dengan demikian, Ho2 ditolak dan Ha>
diterima, yang menunjukkan adanya pengaruh signifikan antara kemampuan
koneksi matematis terhadap hasil belajar kognitif matematika.

Selanjutnya berdasarkan persamaan regresi linier yang diperoleh Y =28,471
+ 0,598X2. Konstanta sebesar 28,471 menunjukkan bahwa kemampuan koneksi
matematis siswa memiliki pengaruh yang positif. Nilai koefisien regresi
kemampuan koneksi matematis (X2) bernilai positif sebesar 0,598 berarti bahwa
setiap terjadi peningkatan nilai kemampuan koneksi matematis sebesar 1%, maka
nilai hasil belajar kognitif matematika akan meningkat sebesar 0,598. Dari
persamaan tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dari
kemampuan koneksi matematis terhadap hasil belajar kognitif matematika.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang dikemukakan
oleh Vygotsky (1978), yang menyatakan bahwa pembelajaran berlangsung secara
aktif melalui proses menghubungkan informasi baru dengan pengetahuan yang
telah dimiliki oleh siswa sebelumnya. Dalam hal ini, kemampuan koneksi
matematis menunjukkan bagaimana pengetahuan terbentuk melalui hubungan antar
konsep dalam matematika, sehingga siswa lebih mudah memahami dan menguasai
materi seperti persamaan kuadrat. Selain itu, hasil tersebut juga diperkuat menurut
pandangan NCTM (2000), yang menekankan pentingnya koneksi matematis dalam

belajar matematika. Menurut NCTM (2000), pemahaman siswa akan lebih
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mendalam jika siswa dapat melihat hubungan antara konsep matematika,
aplikasinya dalam kehidupan sehari-sehari, serta keterkaitan antar topik matematika
itu sendiri.

Dalam ranah kognitif Taksonomi Bloom, kemampuan koneksi matematis
berkontribusi terhadap kemampuan memahami, menerapkan, dan menganalisis,
yang merupakan bagian penting dari hasil belajar kognitif. Dengan demikian, siswa
yang mampu mengaitkan konsep-konsep matematika dengan baik akan memiliki
kecenderungan untuk menunjukkan hasil belajar yang lebih tinggi dalam ranah
kognitif.

Penelitian ini menghasilkan temuan yang selaras dengan penelitian Azizah
& Fauziyah (2019) yang menunjukkan bahwa kemampuan koneksi matematis
memiliki pengaruh terhadap hasil belajar. Artinya, bahwa siswa yang memiliki
kemampuan koneksi matematika yang baik secara otomatis juga akan memiliki
hasil belajar yang baik pula. Penelitian Risnah dkk. (2022) juga mendukung temuan
penelitian ini, menunjukkan bahwa hipotesis terbukti dengan ditolaknya Ho dan
diterimanya Ha. Hal tersebut menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan
kemampuan koneksi matematis terhadap hasil belajar matematika siswa kelas XI
IPS MA Pergis Campalagian. Berdasarkan temuan penelitian ini dan penelitian
sebelumnya yang relevan, dapat disimpulkan bahwa kemampuan koneksi
matematis dapat dianggap sebagai elemen penting yang dapat mempengaruhi hasil

belajar kognitif matematika.
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C. Pengaruh Kemampuan Berpikir Divergen dan Kemampuan Koneksi
Matematis terhadap Hasil Belajar Kognitif Matematika pada Materi
Persamaan Kuadrat

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, diperoleh nilai koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,630. Hal tersebut menunjukkan bahwa 63,0% variasi
dalam hasil belajar kognitif dapat dipengaruhi oleh kemampuan berpikir divergen
dan kemampuan koneksi matematis secara simultan, sedangkan siswanya sebesar

37,0% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Dengan demikian, model regresi yang digunakan memiliki hubungan yang cukup

baik terhadap pengaruh kedua variabel bebas tersebut terhadap hasil belajar kognitif

matematika siswa. Hasil uji F menunjukkan bahwa nilai Fhiung sebesar 32,351

dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, serta Fpitung > Ftabel = 32,251 > 3,245.

Berdasarkan kriteria pengujian, maka Hos ditolak dan Has diterima, yang berarti

bahwa kemampuan berpikir divergen dan kemampuan koneksi matematis secara

simultan berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar kognitif matematika siswa.

Kemampuan berpikir divergen memberikan kontribusi dalam mendorong
siswa untuk mengeksplorasi berbagai alternatif solusi, berpikir secara fleksibel,
serta menghasilkan ide-ide yang orisinal dalam menyelesaikan permasalahan
matematika. Hal ini sesuai dengan teori Guilford (1967) yang menyebutkan bahwa
berpikir divergen adalag bagian dari kemampuan berpikir yang berperan penting
dalam memungkinkan solusi yang kreatif untuk menyelesaikan masalah. Di sisi
lain, kemampuan koneksi matematis memungkinkan siswa mampu
menghubungkan berbagai konsep dalam matematika serta menerapkannya dalam

konteks yang relevan, sehingga mendukung pemahaman konsep yang lebih
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mendalam. Pandangan tersebut sejalan dengan pandangan NCTM (2000) yang
menekankan pentingnya koneksi matematis dalam membangun pemahaman
konsep secara menyeluruh.

Selanjutnya berdasarkan persamaan regresi linier yang diperoleh Y =
16,939 + 0,450X1 + 0,343X2. Persamaan tersebut menunjukkan bahwa setiap
peningkatan 1% pada kemampuan berpikir divergen (X1) akan meningkatkan hasil
belajar kognitif matematika sebesar 0,450, dan setiap peningkatan 1% pada
kemampuan koneksi matematis (X2) akan meningkatkan hasil belajar kognitif
sebesar 0,343. Artinya, meskipun kedua variabel berkontribusi positif, kemampuan
berpikir divergen memiliki pengaruh yang lebih besar dibandingkan kemampuan
koneksi matematis dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi persamaan
kuadrat.

Hasil penelitian ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh
Nurhidayat dkk. (2023) yang menemukan bahwa kemampuan berpikir divergen
berpengaruh positif terhadap hasil belajar matematika matematika. Selain itu,
penelitian yang dilakukan oleh Mentari (2021) menyatakan bahwa kemampuan
koneksi matematis berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Dengan demikian,
hasil penelitian ini mendukung temuan-temuan sebelumnya serta mempertegas
pentingnya pengembangan kedua kemampuan tersebut dalam proses pembelajaran
matematika.

Secara umum, hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir
divergen dan kemampuan koneksi matematis berperan penting dalam mendukung
pencapaian kognitif siswa pada pembelajaran matematika, terutama saat

mempelajari materi persamaan kuadrat. berdasarkan temuan penelitian ini,
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diperlukan pembelajaran yang mampu mengembangkan kreativitas dan
memperkuat pemahaman hubungan antar konsep matematis untuk meningkatkan

kualitas belajar siswa.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan paparan data dan pembahasan hasil penelitian pada bab
sebelumnya, kesimpulan dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Kemampuan berpikir divergen berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar
kognitif matematika siswa kelas X MA Almaarif Singosari. Hal ini ditunjukkan
oleh nilai koefisien determinasi sebesar 0,530, yang berarti kemampuan
berpikir dievreg memberikan kontribusi sebesar 53,0%. terhadap hasil belajar
kognitif matematika siswa. Nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai
thitung S€besar 6,631 > tper 1,683 menunjukkan bahwa kemampuan tersebut
berpengaruh signifikan.

2. Kemampuan koneksi matematis memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
hasil belajar kognitif matematika siswa kelas X MA Almaarif Singosari. Hal
ini ditunjukkan oleh nilai koefisien determinasi sebesar 0,481, yang berarti
kemampuan koneksi matematis memberikan kontribusi sebesar 48,1%
terhadap hasil belajar kognitif matematika siswa. Nilai signifikansi sebesar
0,000 < 0,05 dan nilai thitung sebesar 6,016 > tuaper 1,683 menunjukkan bahwa
kemampuan tersebut berpengaruh signifikan.

3. Kemampuan berpikir divergen dan kemampuan koneksi matematis memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar kognitif matematika siswa
kelas X MA Almaarif Singosari. Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien
determinasi sebesar 0,630, yang berarti kemampuan berpikir divergen dan

kemampuan koneksi matematis memberikan kontribusi sebesar 63,0%
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terhadap hasil belajar kognitif matematika siswa. Nilai signifikansi sebesar
0,000 < 0,05 dan nilai Fhiwung sebesar 32,351 > Fipel 3,245 menunjukkan bahwa

dua kemampuan tersebut berpengaruh signifikan.

B. Saran
1. Bagi Guru Matematika

Guru perlu merancang kegiatan pembelajaran yang melibatkan soal terbuka
dan eksploratif guna melatih siswa dalam berpikir divergen dan mengembangkan
koneksi antar konsep matematika. Penggunaan pendekatan pembelajaran berbasis
masalah dan kontekstual sangat disarankan.
2. Bagi Siswa

Siswa disarankan untuk aktif dalam mengeksplorasi berbagai cara dalam
menyelesaikan soal matematika serta membiasakan diri untuk menghubungkan
konsep-konsep yang telah dipelajari dengan penerapan dalam kehidupan sehari-
hari.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan untuk penelitian lanjutan
dengan mempertimbangkan faktor lain yang juga dapat mempengaruhi hasil

belajar, seperti motivasi belajar, gaya belajar, atau faktor lingkungan belajar.
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NIp
Instansi  : Guru Matematika MA Almaarif Singosari

C. Petunjuk Pengisian Angket

1. Sebelum mengisi angket ini, mohon Bapak/Ibu untuk membaca dengan cermat!

2. Mohon memberi tanda checklist ( ») pada kolom penilaian yang tersedia, sesuai dengan
skala penilaian sebagai berikut:
1 : Tidak Baik
2 : Kurang Baik
3: Baik
4 : Sangat Baik :

3. Mohon memberi saran dan masukan untuk perbaikan pada kolom yang tersedia

Lembar Validasi

Skala
No Aspek yang dinllai Penilalan
1[2]3]4

Petunjuk

1 [ Petunjuk pengerjaan jelas v

2 Petunjuk pengerjnan soal tidak menimbulkan penafsiran ganda
(ambigu)

Isl

Soal dibuat sesual dengan capalan pembelajaran dan tujuan
pembelgjaran

91



92

L:onlrulul B !
| “TSoal” dapat digunakan uniuk mengetahui indikator kemampuan J ! r‘J\“/‘
1 ' l

i | berpikir divergen
! Bahasa Penulisan Soal

5 | - Bahasa yang digunakan pada soal sesuai dengan kaidah penulisan i

| * | yang baik dan benar v,
2 | Kalimat pertanyaan tidak mengandung penafsiran ganda v

3 | Kalimat yang digunkan sederhama dan dapat dimengerti siswa WV

D. Komentar dan Saran

E. Kesimpulan
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, maka instrumen dinyatakan:
ohon untuk melingkari salah satu dari pernyataan penilaian di bawah ini)
@;}-pﬂ digunakan tanpa revisi,
Dapat digunakan dengan revisi sesuai saran,
3. Belum dapat digunakan.

Malnng.%Q..M.’M?‘"ﬂ.:. 2025
Validator

Ummu Han|ful Millah, S.Si
NIP. \



Lampiran 5 Lembar Validasi Instrumen Tes Kemampuan Koneksi Matematis

LEMBAR VALIDASI TES KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS

Penyusun : Uzlifatul 1zzah Agfiyah

NIM : 210108110063

Jurusan : Tadris Matematika

Fakultas : Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

Judul : Pengaruh Kemampuan Berpikir Divergen dan Kemampuan Koncksi

Matematis Terhadap Hasil Belajar Kognitif Matematika pada Materi Persamaan
Kuadrat Kelas X Siswa MA Almaarif Singosari

A. Pengantar
Lembar validasi ini digunakan untuk memperolch penilaian Bapak/Ibu terhadap validasi tes
hasil belajar kognitif matematika. Saya ucapkan terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu
menjadi validator dan mengisi lembar validasi ini.

B. Identitas Ahli
Validator : Muhammad Islahul Mukmin, M.Si., M.Pd
NIP :19850213201802011135
Instansi  : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

C. Petunjuk Pengisian Angket
1. Sebelum mengisi angket ini, mohon Bapak/Ibu untuk membaca dengan cermat!
" 2. Mohon memberi tanda checklist ( ) pada kolom penilaian yang tersedia, sesuai dengan

skala penilaian sebagai berikut:
1 : Tidak Baik
2 : Kurang Baik
3 : Baik
4 : Sangat Baik

3. Mohon memberi saran dan masukan untuk perbaikan pada kolom yang tersedia

Lembar Validasi
Skala
No Aspek yang dinilai Penilalan
1[2]374

Petunjuk

1 | Petunjuk pengerjaan jelas ¥,

Petunjuk pengerjaan soal tidak menimbulkan penafsiran ganda

2 (ambigu) V]
Isi

1 | Soal sesuai dengan capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran (I I R
Kontruksi
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. | Soul dapat digunakan untuk memhetahui indikator kemampuan | | | | !
koneksi matematis i VA

‘Bahasa Penulisan Soal O I ]

3 ‘I—TB_u_hu—sn yang digunakan pada soal sesuai dengan kaidah penulisan |
yang baik dan benar
|_2 | Kalimat pertanyaan tidak mengandung penafsiran ganda

3 | Kalimat yang digunakan sederhama dan dapat dimengerti siswa

I S S

D. Komentar dan Saran

............................................................................................................
.................................................
.................................................

.................................................

............................................................................................................

E. Kesimpulan
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, maka instrumen dinyatakan:
(mohon untuk melingkari salah satu dari pernyataan penilaian di bawah ini)
1. Dapat digunakan tanpa revisi.
2. Papat digunakan dengan revisi sesuai saran.
. Belum dapat digunakan.

Malang, ...{8..7.2.=... 2025
Validator

/m\.

Muhammad Islahul Mukmin, M,Si., M.Pd
NIP. 1985021326480201H35-
(g3so21320232(1013



Lem e CEVEE T DRESaS e = wasa

LEMBAR VALIDASI TES KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS

Penyusun  : Uzlifatul 1zzah Agfiyah

NIM 210108110063
Jurusan : Tadris Matematika

Fakultas : Fakultas Iimu Tarbiyah dan Keguruan

Judul : Pengaruh Kemampuan Berpikir Divergen dan Kemampuan Koneksi
Matematis Terhadap Hasil Belajar Kognitif Matematika pada Materi Persamaan
Kuadrat Kelas X Siswa MA Almaarif Singosari

A. Pengantar

Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian Bapak/Ibu terhadap validasi tes
hasil belajar kognitif matematika. Saya ucapkan terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu
menjadi-validator dan mengisi lembar validasi ini.

. Identitas Ahli

Validator  : Ummu Haniful Millah, S,Si

NIP

Instansi  : Guru Matematika MA Almaarif Singosari

. Petunjuk Pengisian Angket
1. Sebelum mengisi angket ini, mohon Bapak/Ibu untuk membaca dengan cermat!
2. Mohon memberi tanda checklist () pada kolom penilaian yang tersedia, sesuai dengan
skala penilaian sebagai berikut:
1 : Tidak Baik
2 : Kurang Baik
3 : Baik
4 : Sangat Baik
3. Mohon memberi saran dan masukan untuk perbaikan pada kolom yang tersedia

Lembar Validasi

Skala
No Aspek yang dinilai Penilaian

1[2]3]4

Petunjuk

1 | Petunjuk pengerjaan jclas 7

Petunjuk pengerjaan soal tidak menimbulkan penafsiran ganda v

2 (ambigu)

I [ Soal sesuai dengan capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran | | v

Kontruksi |
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:-"‘-'j‘s:..‘"rm”"“a.g.;w;n ‘untuk membetahui indikator kemampuan | |
. koneksi matematis ‘
Bahasa Penulisan Soal
, | Bahasa yang digunakan pada soal sesual dengan kaidah penulisan | |77 T
' yang baik dan benar | | | IV
_ 2 Kalimat pertanyaan tidak mengandung penafsiran ganda 1 1o/
| 3 | Kalimat yang digunakan sederhama dan dapat dimengerti siswa | | | /|

Berdasarkan penilaian yang wmimukan. mrkn“fns?r:rmn ainyamknn:
(mohon untuk melingkari salah satu dari pernyataan penilaian di bawah ini)
1, Dapat digunakan tanpa revisi.

@)upal digunakan dengan revisi sesuai saran.
3. Belum dapat digunakan.

Malang, 20, Febrvad 2025
Validator

Ummu iful Millah, S,Si
NIP.



Lampiran 6 Lembar Validasi Instrumen Tes Hasil Belajar Kognitif

- - - v ——

-

LEMBAR VALIDASI TES HASIL BELAJAR KOGNITIF MATEMATIKA

Penyusun : Uzlifatul 1zzah Agfiyah

NIM :210108110063

Jurusan : Tadris Matematika

Fakultas : Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

Judul : Pengaruh Kemampuan Berpikir Divergen dan Kemampuan Koncksi

Matematis Terhadap Hasil Belajar Kognitif Matematika pada Materi Persamaan
Kuadrat Kelas X Siswa MA Almaarif Singosari

A. Pengantar
Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian Bapak/Ibu terhadap validasi tes
hasil belajar kognitif matematika. Saya ucapkan terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu

menjadi validator dan mengisi lembar validasi ini.

B. Identitas Ahli
Validator : Ulfa Masamah, M.Pd
NIP : 199005312020122001
Instansi  : UIN Maulana Malik lbrahim Malang

C. Petunjuk Pengisian Angket
1. Scbelum mengisi angket ini, mohon Bapak/Ibu untuk membaca dengan cermat!

2. Mohon memberi tanda checklist ( ¥) pada kolom penilaian yang tersedia, sesuai dengan
skala penilaian sebagai berikut:
1 : Tidak Baik
2 : Kurang Baik
3:Baik
4 : Sangat Baik
3. Mohon memberi saran dan masukan untuk perbaikan pada kolom yang tersedia

Lembar Validasi
Skala
No Aspek yang dinilai Penilaian
1[2[3]4
Petunjuk
| | Petunjuk pengerjoan jelas v
2 Petunjuk pengerjaan soal tidak menimbulkan penafsiran ganda i
(ambigu)
Isi
A

i 1 | Soal sesuai dengan indikator hasil belajar
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rsL - e

-2 'go-a‘lv;ah"g—d-ib-c-rik-a_n cukup untuk mengukur hasil belajar kogntif ]
matematika siswa )
3 | Soal sesuai dengan capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran v

Bahasa Penulisan Soal
Rahasa yang digunakan pada soal sesuai dengan kaidah penulisan | v

: yang baik dan benar
2 | Kalimat pertanyaan tidak mengandung penafsiran ganda Vv
3 | Kalimat yang digunkan sederhama dan dapat dimengerti siswa v

D. Komentar dan Saran

102, O 08 BN . 0 A TBicnusimensnimussinstisgmoissoviopivensssanasavsiosssass

Soal... discmonkan... dmgan . \vdl . koguisi{.. den. ¥RO ...

-.500) harue Mumuar (Wl koguikf ..l S8,
4): Soal.. gidat. .. peclut.....banyak - bany.ak.. Yong.. unking

.............................................

.........................................................

............................................................................................................

E. Kesimpulan
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, maka instrumen dinyatakan:

(mohon untuk melingkari salah satu dari pernyataan penilaian di bawah ini)
. Dapat digunakan tanpa revisi.
Dapat digunakan dengan revisi sesuai saran.
3. Belum dapat digunakan.

Malang, 19.7.0% 7...... 2025
Validator

Vet

Ulfa Mas; ! h, M.Pd
NIP. 199005312020122001



LEMBAR VALIDASI TES HASIL BELAJAR KOGNITIF MATEMATIKA

Penyusun : Uzlifatul 1zzah Agtiyah

NIM 1210108110063

Jurusan : Tadris Matematika

Fakultas : Fakultas 1lmu Tarbiyah dan Keguruan

Judul : Pengaruh Kemampuan Berpikir Divergen dan Kemampuan Koneksi

Matematis Terhadap Hasil Belajar Kognitif Matematika pada Materi Persamaan
Kuadrat Kelas X Siswa MA Almaarif Singosari

A. Pengantar
Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian Bapak/Ibu terhadap validasi tes
hasil belajar kognitif matematika. Saya ucapkan terima kasih atas kesedinan Bapak/Ibu
menjadi validator dan mengisi lembar validasi ini.

B. Identitas Ahli

Validator : Ummu Haniful Millah, S.Si

NIP 3

Instansi  : Guru Matematika MA Almaarif Singosari

C. Pctunjuk Pengisian Angket

1. Sebelum mengisi angket ini, mohon Bapak/Ibu untuk membaca dengan cermat!

2. Mohon memberi tanda checklist ( ¥) pada kolom penilaian yang tersedia, sesuai dengan
skala penilaian sebagai berikut:
1 : Tidak Baik
2 : Kurang Baik
3 : Baik
4 : Sangat Baik

3. Mohon memberi saran dan masukan untuk perbaikan pada kolom yang tersedia

Lembar Validasi
Skala
No Aspek yang dinilai Penilaian
1[2]3T4
Petunjuk
1 | Petunjuk pengerjaan jelas v
2 Petunjuk pengerjaan soal tidak menimbulkan penafsiran ganda v
(ambigu)
Isl
I | Soal sesuai dengan indikator hasil belajar [ [ [ [v
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3 Soal yang diberikan cukup untuk mengukur hasil belajar kogntif
matematika siswa

3 | Soal sesuai dengan capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran
Bahasa Penulisan Soal

\ Bahasa yang digunakan pada soal sesuai dengan kaidah penulisan
yang baik dan benar v
2 | Kalimat pertanyaan tidak mengandung penafsiran ganda v
3| Kalimat yang digunkan sederhama dan dapat dimengerti siswa v

</ <

D. Komentar dan Saran

E. Kesimpulan
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, maka instrumen dinyatakan:
(mohon untuk melingkari salah satu dari pernyataan penilaian di bawah ini)
(DDapat digunakan tanpa revisi.
2. Dapat digunakan dengan revisi sesuai saran.
3. Belum dapat digunakan,

Malang 3% Tebrvad 2025
Validator

Ummu Hgniful Millah, S.Si
NIP.
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Lampiran 7 Kisi-kisi Tes Kemampuan Berpikir Divergen

KISI-KISI TES KEMAMPUAN KEMAMPUAN BERPIKIR DIVERGEN

Satuan Pendidikan : MA/SMA

Madrasah : MA Almaarnif Singosari

Mata Pelajaran . Matematika

Kelas/Semester : X/Genap

Elemen/BAB . Aljabar dan Fungsi/Persamaan Kuadrat
Jumlah Soal =3

Bentuk Soal : Uraian

Waktu . 45-90 menit

Capaian Pembelajaran:

Pada akhir fase E, peserta didik dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan persamaan kuadrat .

Peserta didik

dapat e Peserta didik memiliki

menyelesaikan masalah kemampuan untuk
yang berkaitan dengan menyampaikan jawaban yang
persamaan kuadrat. sistematis

e Peserta didik memiliki

kemampuan untuk menemukan
berbagai pilihan jawaban yang
benar

Peserta didik dapat menentukan akar-akar
persamaan kuadrat dengan cara
memfaktorkan dan melengkapi kuadrat
sempurna.

Cc3
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Flexibiling

Peserta didik mampu memandang
suatu masalah dari  perspektif
vang berbeda

Peserta didik dapat menentukan akar-akar (@
dan @) dari persamaan kuadrat Membuat
persamaan kuadrat baru dengan akar a + k
dan § + k dengan menentukan nilai k
sendiri

C4

Peserta didik dapat menciptakan
berbagai ide atau solusi yang
berhubungan dengan suatu
masalah

Peserta didik membuat persamaan kuadrat
baru dengan akar @ + k dan § + k dengan
menentukan nilai k sendiri.

Co

[

Originality

Peserta didik dapat
mempresentasikan konsep atau
cara yang berbeda dan jawaban
siswa lain

Peserta didik dapat menentukan akar-akar
persamaan kuadrat dengan metode wyang
berbeda dengan teman sebangkunya.

Peserta didik meemiliki
kemampuan untuk
mengembangkan ide baru

Peserta didik dapat membuat akar persamaan
kuadrat baru dan a dan B, dimana k dan m
dapat memilih sendin dengan k& + m
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Lampiran 8§ Lembar Tes Kemampuan Berpikir Divergen

LEMBAR TES KEMAMPUAN BERPIKIR DIVERGEN

Tes kemampuan berpikir divergen adalah instrumen untuk mengukur kemampuan berpikir divergen pada siswa
kelas 10 Madrasah Aliyah atau Sederajat pada materi persamaan kuadrat.

Materi Pokok : Persamaan Kuadrat Waktu :  45-90 menit

Petunjuk Pengerjaan
e Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal
e Lengkapi identitas pada lembar jawaban
e Baca dan pahami setiap butir soal dengan teliti
e Kerjakan dengan jujur dan percaya din

Kerjakan soal dibawah ini dengan benar!
1. Diketahui persamaan kuadrat x> — 5x + 6 = 0, tentukan akar-akar dari persamaan kuadrat tersebut

dengan semua metode penyelesaian yang Anda ketahui! (minimal 2 metode)

(5]

Diketahui persamaan kuadrat 2x? — 4x — 5 = 0 dengan akar-akarnya @ dan j8.
a.  Tentukan persamaan kuadrat baru yang akar-akarnya (a + k) dan (8 + k)!
b. Buatlah dua persamaan kuadrat baru yang berbeda dengan memilih nilai k berbeda, serta jelaskan
hubungan persamaan kuadrat baru dengan persamaan kuadrat awal!
3. Diketahui persamaan kuadrat x? — 7x + 10 = 0
a. Tentukan akar-akar dari persamaan kuadrat tersebut dengan metode yang berbeda dari teman
sebangkumul!
b. Buatlah persamaan kuadrat baru dengan akar-akarnya bentuk baru dari a dan 8, dengan (a + k)
dan (8 + m) atau (a? + k) dan (% + m). Dimana k dan m adalah bilangan yang dapat Anda pilih
sendiri dengan k # m!

Selamat mengerjakan &



Lampiran 9 Rubrik Penilaian Tes Kemampuan Berpikir Divergen

RUBRIK PENILAIAN

Aspek
No Seal Berpikir Kunci Jawaban Keterangan Skor
Divergen
1 Diketahui  persamaan  kuadrat Fluency Peserta didik menggunakan cara | | Pemfaktoran Peserta didik tidak men awab soal. ]
x? = 5x + 6 = 0, tentukan akar- x*=5x+6=0 Peserta didik mengalami kesulitan 1
akar dan persamaan kuadrat (x—3(x—2)=0 dalam menyelesaikan persamaan
tersebut dengan semua metode x=3ataux =2 kuadrat, baik dalam memilih
penyelesaian yvang Anda ketahui! metode maupun dalam melakukan
(minimal 2 metode) Peserta didik menggunakan cara 2 - Melengkapkan | perhitungan.  Banyak kesalahan
kuadrat sempurna yvang menunjukkan kurangnya
x2—5x+6=0 pemahaman konsep dasar.
x2 = 8x =—6 Peserta didik menyelesaikan 2
. 1 ) 1 ersamaan kuadrat dengan dua
x? —5x + (E' =5))=-6+ (E' i) E‘hﬁnde yang berbeda tetapi ada
-5.. -5_. heberapa kesalahan
x*=5x+(5)=-6+ (T}c Peserta  didik  menyelesaikan 3
2_¢ 25y 6 25 persamaan kuadrat dengan minimal
X=X (_ =—b* (_ dua metode vang berbeda dengan
5.5 24 25 langkah-langkah yang sebagian
(x — E] 2 7 besar benar dan hasil akhir yang
tepat. Terdapat sedikit kesalahan
_ dalam perhitungan atau penyajian,
-2 = 4 tetapi tidak memengaruhi jawaban
5 1 akhir.
x——=< |- Peserta didik menvelesaikan +4
2 4 persamaan kuadrat dengan dua
5 1 metode yang berbeda
x—g=%5 (pemfaktoran, melengkapkan
x 1 + E _ E -3 kuadrat sempurna, dan rumus abc)
179 "2 73 dengan  langkah-langkah  vang
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1. 5 2 benar dan hasil akhir yang tepat
X ==y T 2 Mampu menjelaskan setiap
langkah  dengan baik  dan

Peserta didik menggunkana cara 3 | Menggunakan
rumus abc
x2—-5x+6=0

menunjukkan pemahaman konsep
yang mendalam.

_ —b+ VbZ — 4ac
R T
_ —(=5) +/(=5)% - 4(1)(6)
- 2-1
_5++vV25-24
2
541
T2
e 5+1
5+1 6 3
M=y =g
5-1 4
Xy, = T- = 5- =2
2 | Diketahui persamaan kuadrat Flexibility 2x2 —4x—-5= Peserta didik tidak menjawab soal 0

2x%? —4x — 5= 0 dengan akar- ) ) Peserta didik belum menunjukkan 1

akarnya a dan §. Diketahui : pemahaman konsep vang jelas,

a  Tentukan persamaan kuadrat a=2 dengan banyak kesalahan dalam
Tentukan persamaan kuadrat b=-4 perhitungan jumlah dan hasil kali
baru yang akar-akarnya (a + c=-5 akar. Persamaan kuadrat baru yang
k) dan (f + k)! Akar-akarnya = a dan diperoleh tidak sesuai dengan

perubahan akar @ + k dan f§ + k,
Jumlah akar : serta langkah penyelesaian tidak
G A4 2 mengikuti prosedur yang benar.
s : 2 2 Peserta didik memiliki pemahaman 2
Hasil kali akar 2 . dasar tetapi kurang teliti dalam
c = -

perhitungan, dengan  beberapa
kesalahan  dalam  menentukan
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e Persamaan kuadrat baru dengan a + k dan f§ +

k
Jumlah akar baru:
(a+k)+(f+k)=(a+B)+2k=2+2k
Hasil kali akar baru:
(@+k) - (B+k)
=aB+a-k+p-k+2k?
=a-f+kla+ B)+k?

5 5
== k(2)+k2=—5+2k+k2

Persamaan kuadrat baru:
x? — (jumlah akar baru)x + (hasil kali akar baru) =0
x2—@+26) + (~3+ 2k +k2) =0
2x2 — (4 + 4k) + (=5 + 4k + 2k2) = 0
2x2 — (4 +4k)x+ k2 +4k—-5)=0

Untuk mengerjakan soal poin b peserta didik dapat
menentukan nilai k sendini (dengan k adalah
bilangan bulat)

jumlah atau hasil kali akar
Penyusunan persamaan kuadrat
baru masih memiliki kesalahan
konseptual atau perhitungan, dan
penyajian Jawaban kurang
sistematis

Peserta didik memiliki pemahaman
yvang baik tetapi terdapat sedikit
kesalahan dalam perhitungan atau
substitusi. Langkah-langkah yang
digunakan sudah benar. dan
persamaan kuadrat baru vyang
diperoleh sebagian besar tepat
meskipun ada kekeliruan
kecil salah

Siswa menunjukkan pemahaman
konsep vang sangat baik dengan
menuliskan  perhitungan  secara
sistematis, rapi, dan benar dalam
menentukan jumlah serta hasil kali
akar. Persamaan kuadrat baru yang
diperoleh sesuai dengan nilat k
vang dipilih  tanpa kesalahan
perhitungan atau konsep.

Buatlah dua  persamaan
kuadrat baru yang berbeda
dengan memilih nilai k
berbeda, serta  jelaskan
hubungan persamaan kuadrat
baru dengan  persamaan
kuadrat awal!

Untuk menjawab soal poin b peserta didik dapat
menentukan nilai k sendiri (dengan k adalah
bilangan bulat)

Jika siswa memilih k = 1
2x2 — (4 +4k)x+ (2k® + 4k —-5) =0
2x2 - (4 +4())x + (2(1)*+4(1)-5)=0
2x2-8x+(2+4-5)=0
2x2 —-8x+1=0

Peserta didik tidak menjawab soal

Peserta didik menunjukkan
pemahaman yang masih kurang
dengan banyak kesalahan dalam
langkah penyelesaian. Tidak dapat
menentukan jumlah atau hasil kali
akar dengan benar, atau tdak
memperoleh persamaan kuadrat
yang benar. Jawaban kurang
lengkap dan tidak sistematis.
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Jika siswa memilih k =2
2x* — (4 + 4k)x + (2k* + 4k —5) =0
2x?% — (4 + 4(2))x +(2(2)2+4(2)-5)=0
2x?+12x+ (2(4) +8-5)=0
2x2 —12x+11=0
Keterangan : jawaban akhir sesuai peserta didik
memilih nilai k

Penjelasan:  Persamaan kuadrat baru diperoleh
dengan menggeser akar sejauh k, yang menyebabkan
perubahan pada koefisien b dan ¢ tanpa mengubah
nilai aaa Ini menunjukkan bahwa persamaan kuadrat
dapat dimodifikasi dengan cara sistematis sesuai
dengan perubahan akar.

Peserta didik menunjukkan
pemahaman yang cukup tetapi
masth terdapat beberapa kesalahan
dalam langkah penyelesaian. Salah
dalam menentukan jumlah atau
hasil kali akar, atau hanya
memperoleh  satu  persamaan
kuadrat yang benar. Penyelesaian
kurang sistematis atau  ada
kesalahan perhitungan yang
memengaruhi jawaban akhir

Peserta didik menunjukkan
pemahaman vyang baik dengan
langkah penyelesaian yang cukup
sistematis dan benar. Menentukan
Jjumlah dan hasil kali akar dengan
sebagian  besar benar, serta
memperoleh  dua  persamaan
kuadrat vang sesuai dengan dua
nilai kkk, tetapi terdapat kesalahan
kecil dalam perhitungan yang tidak
mengubah konsep utama.

Peserta didik menunjukkan
pemahaman vyang sangat baik
dengan langkah penyelesaian yang
sistematis, benar, dan lengkap.
Menentukan jumlah dan hasil kali
akar dengan tepat, serta
memperoleh dua persamaan
kuadrat yvang benar sesuai dengan
dua nilai k yang dipilih. Tidak ada
kesalahan konseptual atau
perhitungan
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Diketahui  persamaan  kuadrat

x2—-7x+10=0

a  Tentukan akar-akar  dari
persamaan  kuadrat tersebut
dengan metode yang berbeda
dari teman sebangkumu!

Originality

Peserta didik menggunakan cara | : Pemfaktoran
x2—-7x+10=0
(x=5)x-2)=0
x=S5ataux =2

Peserta didik menggunakan cara 2 © Melengkapkan
kuadrat sempurna
x2—-7x+10=0
x2—-7x=-10
x2—7x+ (3 (7)) =-10+ (3 (-7))?

-7 -7
x2—7x+ (TZ=—10+(T)2

x2 = 7x + (49) =-10 + (49)
4] 4

-~
=
|
| ~3
N
N
Il
ON| WILTE w1 ©

| .:le||
th

Peserta didik menggunkana cara 3 : Menggunakan
rumus abc

x2—-7x+10=0
—b +Vb? — 4ac

X12 = 2a

Peserta didik tidak menjawab soal

Peserta didik mengalami kesulitan
dalam menyelesaikan persamaan
kuadrat, baik dalam memilih
metode maupun dalam melakukan
perhitungan. Banyak kesalahan
yvang menunjukkan kurangnya
pemahaman konsep dasar.

Peserta  didik  menyelesaikan
persamaan kuadrat dengan dua
metode yang berbeda tetapi ada
beberapa kesalahan.

Peserta  didik  menyelesaikan
persamaan kuadrat dengan minimal
dua metode yang berbeda dengan
langkah-langkah yang sebagian
besar benar dan hasil akhir yang
tepat. Terdapat sedikit kesalahan
dalam perhitungan atau penyajian,
tetapi tidak memengaruhi jawaban
akhir.

Peserta  didik  menyelesaikan
persamaan  kuadrat dengan dua
metode yang berbeda
(pemfaktoran, melengkapkan
kuadrat sempurna, dan rumus abc)
dengan  langkah-langkah vang
benar dan hasil akhir yang tepat.
Mampu menjelaskan setiap
langkah  dengan  baik  dan
menunjukkan pemahaman konsep
yang mendalam.
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_ —(=71 (=7~ 4(1)(10)

Buatlah persamaan kuadrat
baru dengan akar-akarnya
bentuk baru dari a dan 8,
seperti @ + k dan § + m atau
a® + k dan 82 + m. Dimana
k dan m adalah bilangan
vang dapat Anda pilih sendiri
dengan k # m!

2-1
7 + /49 — 40
2
749
T2
7+3
-2
_7+3 10 5
SR S T
7-3 4
Jika siswa memilih bentuk baru : @ + k dan f + m | Peseria didik tidak menjawab soal 0
nilai k = 3dan nilaim = -1 Peserta didik kurang memahami 1
akar baru : konsep dasar, melakukan kesalahan
a+k=5+3=8 signifikan dalam perhitungan dan
f+m=2+(-1)=2-1=1 penyusunan persamaan kuadrat.
Jumlah akar baru : Peserta didik memahami konsep 2
(a+3)+(f-1=a+f+3-1 dasar tetapi melakukan beberapa
=54+2+3-1=9 kesalahan dalam  perhitungan
Hasil kali akar baru jumlah dan hasil kali akar, atau
(a+3)(f—-1)=af—a+3-8-3 kesalahan dalam menyusun
Substitusikan nilai @ = 5dan f =2 persamaan kuadrat akhir
(e+3)f-1)=c-f-ax+3-F-3 Peserta didik memahami konsep | 3
=(5-2)—-5+3:-2-13 dengan baik, terdapat sedikit
=10—-5+6-3 kesalahan dalam transformasi akar
=8 atau perhitungan jumlah dan hasil
Persamaan kuadrat baru kali akar, sehingga jawaban akhir
x* = (jumlah akar baru)x + (hasil kali akar baru) =0 kurang tepat.
xZ—9x+8=10
Peserta didik memahami konsep 4

Keterangan: jawaban akhir sesuai peserta didik
menggunakan bentuk baru dari a dan § dan
menenfukan nilai k dan m

dengan sangat baik, transformasi
akar dilakukan dengan benar,
perhitungan jumlah dan hasil kali
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akar tanpa  kesalahan, serta
persamaan kuadrat disusun dengan
tepat

Total Skor

20

PEDOMAN PENSKORAN
Skor Maksimum

Nilai Tes Kemampuan Berpikir Divergen

skor yang diperaleh

20

x 100
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Lampiran 10 Kisi-kisi Tes Kemampuan Koneksi Matematis

KISI-KISI UJI KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS

Satuan Pendidikan : MA/SMA

Madrasah : MA Almaarnf Singosari

Mata Pelajaran . Matematika

Kelas/Semester : X/Genap

Elemen/BAB : Aljabar dan Fungsi/Persamaan Kuadrat
Jumlah Seal 23

Bentuk Soal : Uraian

Waktu : 45-90 menit

Capaian Pembelajaran:

Pada akhir fase E. peserta didik dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan persamaan kuadrat.

Peserta didik  dapat | Peserta didik mampu mengaitkan | ¢ Mengidentifikasi komponen | Peserta  didik  dapat C3 1

menyelesaikan masalah | antar topik matematika pada segitiga dan uvkurannya, | menentukan panjang

yang berkaitan dengan | konsep bangun datar segitiga menyatakannya dalam bentuk | alas dan tinggi segitiga,

persamaan kuadrat. dengan persamaan kuadrat. simbol dengan mengaitkan

e Mengubah ukuran komponen | rumus luas bangun datar
tersebut ke dalam simbol | segitiga dengan
aljabar persamaan kuadrat.

e Mengaitkan informasi yang
diketahui (luas segitiga)
dengan simbol-simbol aljabar




Melakukan manipulasi aljabar
dengan mengaitkan beberapa
persamaan yang ada schingga
menjadi persamaan kuadrat

Menyelesaikan bentuk
persamaan  kuadrat dengan
memanfaatkan beberapa
metode

Menentukan penyelesaian dari
persamaan kuadrat
berdasarkan masalah
kontekstual

Menginterpretasi  hasil  dan
bentuk persamaan kuadrat

Peserta didik mampu mengaitkan
matematika dengan ilmu lain,
yaitu mengaitkan materi
persamaan kuadrat dengan Gerak
Lurus Berubah Beraturan
(GLBB).

Mengaitkan informasi yang
diketahui  dengan  simbol-
simbol pada GLBB
Melakukan manipulasi aljabar
dengan mengaitkan beberapa
persamaan yang ada sehingga
menjadi persamaan kuadrat

Menyelesaikan bentuk
persamaan  kuadrat dengan
memanfaatkan beberapa
metode

Menentukan penyelesaian dari
persamaan kuadrat
berdasarkan masalah
kontekstual

Menginterpretasi  hasil  dari
bentuk persamaan kuadrat

Peserta didik dapat C3
menentukan dan

memberi alasan pada

terkait soal GLBB

Peserta didik dapat C3

menghitung lama waktu
yang dibutuhkan untuk
pergi kesuatu tempat
dengan menggunakan
rumus  GLBB  dan
persamaan kuadrat.
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Peserta didik mampu mengaitkan
matematika dengan kehidupan
sehari-hari.

Mengidentifikasi  komponen
persegi panjang dan ukurannya
menyatakannya dalam bentuk
simbol

Mengubah ukuran komponen
tersebut ke dalam simbol
aljabar.

Mengaitkan informasi yang
diketahui (keliling dan luas
persegi  panjang)  dengan
simbol-simbol aljabar
Melakakukan manipulasi
aljabar dengan mengaitkan
beberapa persamaan yang ada
sehingga menjadi persamaan
kuadrat

Menyelesaikan bentuk
persamaan  kuadrat  dengan
memanfaatkan beberapa
metode

Menentukan penyelesaian dari
persamaan kuadrat
berdasarkan masalah
kontekstual

Menginterpretast  hasil  dan
bentuk persamaan kuadrat

Peserta didik  dapat
menentukan panjang
dan lebar suatu kolam
vang berbenruk persegi
panjang dengan
mengaitkan rumus
keliling serta luas persgi
panjang, dan persamaan
kuadrat.

c3
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Lampiran 11 Lembar Tes Kemampuan Koneksi Matematis

UJI KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS

UKKM (Uji Kemampuan Koneksi Matematis) adalah instrumen untuk mengukur kemampuan koneksi
matematis pada siswa kelas 10 Madrasah Aliyah atau Sederajat pada materi persamaan kuadrat.

Materi Pokok :  Persamaan Kuadrat Waktu :  45-90 menit

Petunjuk Pengerjaan
* Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal
e Lengkapi identitas pada lembar jawaban
e Baca dan pahami setiap butir soal dengan teliti

* Kerjakan dengan jujur dan percaya dirt

Kerjakan uji kemampuan koneksi matematis dibawah ini dengan benar!

1. Tinggi sebuah segitiga adalah 8 cm lebihnya dari alas. Jika luas segitiga itu 120 cm?, tentukan
panjang alas dan tinggi segitiga tersebut!

2. Ahmad berangkat ke sekolah dengan mengendarai sepeda motor. Ahmad dengan kecepatan awal
8 km/jam. Jarak rumah Ahmad dan sekolah adalah 15 km. Karena semakin lelah, kecepatan sepeda
motor mengalami perlambatan sebesar 2 km/jam. Berdasarkan pernyataan tersebut,

a. Apakah soal tersebut termasuk dalam kategori gerak lurus berubah beraturan? Mengapa?
b. Jika ya, hitunglah lama waktu yang diperlukan Ahmad untuk sampai ke sekolah!
3. Pak Anton ingin membuat sebuah kolam ikan yang berbentuk persegi panjang. Keliling kolam ikan

tersebut 20 m dan luasnya 24 m* . Tentukan panjang dan lebar kolam ikan Pak Anton!

Selamat mengerjakan 2



Lampiran 12 Rubrik Penilaian Tes Kemampuan Koneksi Matematis

RUBRIK PENILAIAN

Melakukan manipulasi aljabar untuk
membentuk persamaan kuadrat
x+(x+8)=120
x? +8x =240

Menyelesaikan bentuk persamaan kuadrat
dengan memanfaatkan beberapa metode
(pemfaktoran, melengkapkan kuadrat,
dan rumus abce)
x?+8x—-240=0
(x+20)(x—=12)=0

informasi dengan konsep yang
benar, menggunakan langkah
penyelesaian yang tepat dan
Jawaban benar.

No Soal Indikator Kemampuan Kunci Jawaban Keterangan Skor
Koneksi Mtematis
I | Tinggt sebuah segitiga adalah | Peserta  didik  mampu | Mengidentifikasi Komponen segitiga dan | Peserta didik tuidak menjawab | 0
8 cm lebihnya dan alas. Jika [ mengkoneksikan antar | ukurannya, menyatakannya dalam bentuk | soal
luas  segitiga itu 120 | topik  matematika  pada | simbol serta mengubah ukuran Komponen | Peserta didik menghubungkan 1
cm?, tentukan panjang alas dan | konsep  bangun  datar | tersebut ke dalam simbol aljabar dengan konsep vang salah,
tinggi segitiga tersebut! segitiga dengan persamaan menggunakan langkah
kuadrat Misalkan alas segitiga = x penyelesaian yang salah, dan
Tinggi segitiga= x + 8 jawaban yang salah
Luas = 120 cm? Peserta didik menghubungkan [ 2
informasi dengan konsep yang
benar, tetapi beberapa langkah
Mengaitkan informasi yang diketahui | penyelesaian banyak yang
(luas segitiga) dengan simbol-simbol | salah
aljabar Peserta didik menghubungkan | 3
= l T informasi dengan konsep yang
T2 benar, menggunakan langkah
s . penyelesaian yang tepat, tetapi
AREFRI =120 Jawaban salah
Peserta didik menghubungkan | 4
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Menentukan penyelesaian dari persamaan
Kuadrat berd kan lah kKontekstual
Karena menyatakan ukuran, maka x = 12.

Menginterpretasi  hasil  dari  bentuk
persamaan kuadrat
Dengan x = 12, unggi secgitiga dihitung

sebagai:

x=12=>x+8=12+8=20
Jadi, panjang alas =12 cm dan tingginya =
20cm.

Ahmad berangkat ke sekolah
dengan mengendarai sepeda
motor. Ahmad dengan
kecepatan awal 8 km/jam. Jarak
rumah Ahmad dan sekolah
adalah 15 km. Karena semakin
lelah, kecepatan sepeda motor
mengalami perlambatan sebesar

2 km/jam.

Berdasarkan

tersebut,

a Apakah soal tersebut
termasuk dalam Kkategori
Gerak  Lurus  Berubah
Beraturan? Mengapa?

pernyataan

Peserta  didik
mengkoneksikan
matematika dengan ilmu
lain. Yaitu mengkoneksikan
materi persamaan kuadrat

mampu

dengan Gerak Lurus
Berubah Beraturan
(GLBB).

Ya, soal tersebut termasuk dalam gerak lurus
berubah beraturan (GLBB) dengan
perlambatan. GLBB terjadi ketika suatu
benda bergerak dengan perlambatan yang
konstan. Dalam kasus ini, Ahmad mengalami
perlambatan  tetap sebesar 2 km/jam,
schingga geraknya merupakan GLBB dengan
perlambatan.

Peserta didik udak menjawab
soal

Peserta didik udak
menjelaskan  bahwa gerak
termasuk GLBB, memberikan
alasan yang salah atau tidak
relevan, serta penggunaan
istilah fisika yang keliru atau
tidak digunakan

Peserta didik menyatakan
bahwa gerak tersebut termasuk
GLBB tetapi dengan alasan
vang kurang jelas atau tidak
lengkap, menggunakan
beberapa istilah fisika tetapi
kurang tepat, serta jawaban
kurang runtut

(¥

Peserta didik menjelaskan
bahwa gerak termasuk GLBB
dengan perlambatan,
memberikan alasan yang benar
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Jika Iya, hitunglah lama
waktu vyang diperlukan
Ahmad untuk sampai ke
sekolah!

yang tepat, serta jawaban
masih cukup runtut.

Peserta didik menjelaskan
dengan sangat jelas bahwa
gerak termasuk GLBB dengan
perlambatan, memberikan
alasan yang benar dan tepat,
menggunakan istilah  fisika
yang tepat, serta menyusun
iawaban secara tepat

Mengaitkan informasi yang diketahui
dengan  simbol-simbol pada GLBB
Diketahui : S = 15 km

Vo = 8 km/jam

a = —2 km/jam

Ditanya -t =72

Jawab:

1
S=Vot+ Eatz

Melakukan manipulasi  aljabar untuk
membentuk persamaan Kuadrat
15 = 8t + %(—2):2
15 =8t —1t?
Menyelesaikan bentuk persamaan Kuadrat
dengan memanfaatkan beberapa metode
(pemfaktoran, melengkapkan Kuadrat, dan
rumus abc)
t2—-8t+15=0
(t=-5)(te—=3)=0
t=S5ataut =3

Menentukan penyelesaian dari persamaan
kuadrat berdasarkan masalah Kontekstual

Peserta didik udak menjawab
soal

Peserta didik menghubungkan
dengan konsep yang salah,

menggunakan langkah
penyelesaian yang salah, dan
Jjawaban yang salah.

Peserta didik menghubungkan
informasi dengan konsep yang
benar, tetapi beberapa langkah
penyelesaian  banyak yang
salah.

Peserta didik menghubungkan
informasi dengan konsep yang
benar, menggunakan langkah
penyelesaian yang tepat, tetapi
jawaban salah

Peserta didik menghubungkan
informasi dengan konsep yang
benar, menggunakan langkah
penyelesaian yang tepat dan
Jjawaban benar.
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Dalam konteks perjalanan, waktu harus

bernilai positif Namun, karena ini adalah

gerak diperlambat, kita perlu
mempertimbangkan waktu yang lebih tepat.

Dapat menggunakan rumus kecepatan akhir

Vi=Va+a-t

e Untukt = 3
Vi=8+(-2)-(3) =8-6 =2 km/jam
(masih bergerak)

e Untukt =5
Vi=8+(-2)'(5)=8-10=-2
km/jam (masih bergerak)

Karena kecepatan tidak boleh negatif (mobil

tidak bisa berjalan mundur dalam konteks ini),

maka t = 3 adalah solusi yang benar.

Menginterpretasi  hasil  dari  bentuk

persamaan kuadrat

Hasil tersebut menunjukkan bahwa Ahmad

dan keluarganya memerlukan 3 jam untuk

sampai ke kebun binatang.

e Jika mercka membutuhkan 5 jam, mobil
scharusnya sudah berhenti dan tidak bisa
mencapai tujuan dalam waktu tersebut.

e Oleh karena itu, jawaban yang benar
dalam konteks perjalanan ini adalah t =

3 jam.
Pak Anton ingin membuat | Peserta  didik  mampu | Mengidentifikasi komponen persegi | Peserta didik tudak menjawab
sebuah kolam i1kan yang | mengkoneksikan panjang dan ukurannya, menyatakannya | soal
berbentuk persegi panjang. | matematika dengan | dalam bentuk simbol, serta mengubah | Peserta didik menghubungkan

Keliling kolam 1kan tersebut 20
m dan luasnya 24 m?.
Tentukan pamjang dan lebar
kolam ikan Pak Anton!

kehidupan sehari-hari

ukuran komponen tersebut ke dalam
simbol aljabar
Diketahui : Kelililing kolam ikan (K) =20 m

dengan konsep yang salah,
menggunakan langkah
penyelesaian yang salah, dan
jawaban vang salah
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Luas kolam (L) =24 m?
Ditanya - p= ?
£=2

Jawab :

Mengaitkan informasi yang diketahui
dengan simbol-simbol aljabar

Menentukan lebar kolam

K=2(p+ &)

2(p + £) =20

2p + 2 = 20 jika (1) dibagi 2 maka menjadi,
p+£=10

(10—£)- £ =24
106 — £2 = 24

106 — 2 —24 =0
—£2 4108 -24=0

Menyelesaikan bentuk persamaan Kuadrat
dengan memanfaatkan beberapa metode
(pemfaktoran, melengkapkan kuadrat, dan
rumus abc)

£2 —-10£ +24=0

F-6)F-4)=0

f=6atauf=4

Menentukan penyelesaian dari persamaan
Kuadrat berdasarkan masalah Kontekstual
Jikaf =6makap=10—-¢f=10—-6=4
Jiknf=4makap=10—-£=10—-4=6

Peserta didik menghubungkan
informasi dengan konsep yang
benar, tetaps beberapa langkah
penyelesaian  banyak yang
salah

Peserta didik menghubungkan
informasi dengan konsep yang
benar, menggunakan langkah
penyelesaian yang tepat, tetapi

iawaban salah

Peserta didik menghubungkan
informasi dengan konsep yang
benar, menggunakan langkah
penyelesaian yang tepat dan
Jjawaban benar.
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Menginterpretasi hasil dari bentuk
persamaan kuadrat

Jadi, panjang dan lebar kolam ikan Pak Anton
adalah p = 6 dan £ = 4.

Total Skor

PEDOMAN PENSKORAN

Skor Maksimum c 16

Nilan Kemampuan Koneksi Matematis

skor yang diperoleh
EROT yang CIRETOER W 100

16
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Lampiran 13 Kisi-kisi Hasil Belajar Kognitif

KISI-KISI INSTRUMEN TES HASIL BELAJAR KOGNITIF MATEMATIKA

Satuan Pendidikan - MA/SMA

Madrasah - MA Almaarif Singosari

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : X /Genap

Elemen/BAB : Aljabar dan Fungsi/Persamaan Kuadrat
Jumlah Soal 33

Bentuk Soal : Uraian

Waktu - 45 menit

Definisi Operasional:

Setelah direvisi oleh Anderson dan Krathwohl (2001), Taksonomi Bloom Revisi mengkategorikan
kemampuan kognitif terdiri enam tingkatan yaitu mengingat (C1), memahami (C2), mengaplikasikan
(C3), menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), serta mencipta (C6). Dengan demikian, tujuan
pembelajaran dalam keenam domain kognitif ini adalah untuk menggapai hasil belajar dalam ranah
kognitif

Capaian Pembelajaran:

Pada akhir fase E, peserta didik dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan
linear tiga variabel dan sistem pertidaksamaan linear dua variabel. Mereka dapat menyelesaikan

masalah yang berkaitan dengan persamaan dan fungsi kuadrat (termasuk akar imajiner), serta
persamaan eksponensial (berbasis/ bilangan pokok sama) dan fungsi eksponensial.

Melalui tugas individu, peserta | Diberikan 3 persamaan matematis, | C1 dan 1
didik dapat mengidentifikasi (C1) | peserta didik diminta untuk: C2
dan menjelaskan (C2) suatu | a. Mengidentifikasi dari 3 persamaan
persamaan kuadrat serta dapat matematis tersebut yang
menentukan  (C3)  akar-akar merupakan  persamaan  kuadrat
persamaan kuadrat dengan tepat. serta menjelaskan alasan pemilihan
jawaban.
b. Menentukan akar-akar dari 3 C3
persamaan matematis tersebut
yang  merupakan  persamaan
kuadrat.
Melalui tugas individu, peserta | Diberikan persamaan kuadrat peserta Cs 2
didik dapat membandingkan (C5) | didik diminta untuk:
dua metode untuk menentukan
akar persamaan kuadrat baru | a. Menentukan akar-akar persamaan
dengan tepat. kuadrat  dengan  menggunakan
metode pemfaktoran dan rumus abc
serta membandingkan dua metode
tersebut untuk menentukan akar-
akar persamaan kuadrat.
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Melalui tugas individu, peserta
didik dapat menganlisis (C4)
persamaan kuadrat awal dengan
persamaan kuadrat baru dengan
tepat.

b. Menganalisis persamaan kuadrat

baru dengan persamaan kuadrat
awal

C4

Melalui tugas individu, peserta
didik dapat membuat (C6)
persamaan kuadrat baru dengan
tepat.

C.

Membuat persamaan kuadrat baru
berdasarkan akar-akar yang telah
ditentukan.

C6
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Lampiran 14 Lembar Tes Hasil Belajar Kognitif

LEMBAR TES HASIL BELAJAR KOGNITIF MATEMATIKA SISWA

Satuan Pendidikan - MA/SMA

Mata Pelajaran - Matematika
Kelas / Semester - X/ Genap

Materi Pokok : Persamaan Kuadrat
Bentuk Soal : Uraian

Waktu ;45 menit

Petunjuk Pengerjaan

L.

(=]

U

Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal!
Lengkapi identitas pada lembar jawaban!

Baca dan pahami setiap butir soal dengan teliti!
Kerjakan dengan jujur dan percaya diri!

Kerjakan sendiri, tidak mempengaruhi nilai!

Kerjakan soal-soal di bawah ini dengan tepat dan benar!

1. Diberikan tiga persamaan matematis berikut:

a.

1) ¥2—6x+9=0
2) 2x3—4x?+x-3=0
3) 2x+6=0

Identifikasi manakah dari ketiga persamaan di atas yang merupakan persamaan kuadrat?

Jelaskan alasan dari jawaban Anda!

b. Tentukan akar-akar dari persamaan tersebut yang merupakan persamaan kuadrat!

2. Perhatikan persamaan kuadrat berikut.

x2—-10x+24=0
Tentukan akar-akar dari persamaan kuadrat di atas dengan menggunakan metode pemfaktoran
dan rumus abe! Kemudian bandingkan hasilnya antara kedua metode tersebut!
Jika jumlah akar dari persamaan baru adalah dua kali jumlah akar dari persamaan di atas, tetapi
hasil akarnya tetap sama, analisislah bagaimana perubahan jumlah dan hasil kali akar
mempengaruhi bentuk baru!
Buatlah persamaan kuadrat baru yang akar-akarnya 3 kalinya dari persamaan di atas!

Selamat mengerjakan &



Lampiran 15 Rubrik Penilaian Tes Hasil Belajar Kognitif

RUBRIK PENILALAN

Soal

Kunci Jawaban

Keterangan

Diberikan tiga persamaan berikut:
1) x*=6x+9=0
2) 2x3 —4x% 4 x—
3=0
3) 2x+6=0

Identifikasi manakah  dari
persamaan di  atas vang
merupakan persamaan
kuadrat? Jelaskan alasan dari
jawaban Andal

Yang termasuk persamaan kuadrat yaitu persamaan 1,
karena pada persamaan | bentuknya sesui dengan ax? +
bx+c=0 dengan a= 1,b= -6, dan ¢ = 9 dan
derajar tertingginya adalah 2, sehingga persamaan
tersebut merupakan persamaan kuadrat.

Skor

Peserta didik tidak menjawab spal

Peserta didik menuliskan jawaban kurang
tepat atau tidak lengkap. Tidak menjelaskan
bentuk umum persamaan kuadrat dengan
benar, salah menentukan nilai abc, atau
tidak menyebutkan alasan mengapa itu
termasuk persamaan kuadrat

Peserta didik menuliskan jawaban yang
mengandung kesalahan kecil atau tdak
lengkap.

(]

Peserta didik menuliskan jawaban sebagian
besar benar, tetapi kurang penjelasan atau
ada bagian yang kurang lengkap. Misalnya,
menyebutkan bentuk umum dan nilai ab.c
dengan benar tetapi kurang menecgaskan
derajat tertingpi.

Peserta didik menuliskan jawaban benar,
lengkap, dan jelas. Menjelaskan dengan
tepat bahwa persamaan memenuhi bentuk
umum, mengidentifikasi nilai a, b, ¢ dengan
benar, serta menyebutkan derajat tertimggi
sebagai bukti bahwa persamaan tersebut
persamaan kuadrat.

b. Tentukan

akar-akar dari
persamaan tersebut yang
merupakan persamaan kuadrat!

dari jawaban poin a yvang termasuk persamaan kuadrat
vaitu persamaan ke satu
1) x*—6x+9=0

Peserta didik tidak menjawab soal.
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Cara 1: peserta didik menggunakan cara pemfaktoran

x2—-6x+9=0
x—3)(x-3)=0
x=3ataux =3
Cara 2: peserta didik menggunakan cara melengkapkan
kuadrat sempurna
x2—6x+9=0
x?—6x=-—9

x* —6x + (:-,_1“ (—6))*=—9+ (';‘ - (—6))*
12_6x+(—762____9+(-—76)2
e ()0 (B

b2 = 9+9
=5)e=

6
-2 =0
=3
x—i=:t\)0
6
x—i—j;o
—0+6—6—3
T=0+5=3=
6 6
x,=—0+i=i=3

Cara 3: peserta didik menggunakan rumus abc
x2—6x+9=0
—b + VbZ — 4ac

X12 = 2

a
_ = (=6) £/(=6)Z —4(1)(9)
_ 2-1

Peserta didik masih lemah dalam memahami
konsep (pemfaktoran atau melengkapkan
kuadrat sempurna atau dengan rumus abc),
schingga banyak melakukan kesalahan
dalam perhitungan

Peserta didik memahami konsep dasar
(pemfaktoran atau melengkapkan kuadrat
sempurna atau dengan rumus abc), namun
masih melalukan beberapa kesalahan dalam
penerapan dan perhitungan.

(8]

Peserta didik dapat menunjukkan
pemahaman yang baik, tetapi ada sedikit
kesalahan dalam  penerapan  konsep
(pemfaktoran atau melengkapkan kuadrat
sempurna atau dengan rumus abc)

Peserta didik  dapat memaham: dan
menerapkan konsep (pemfaktoran atau
melengkapkan  kuadrat  sempurna  atau
dengan rumus abc) dengan benar.
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Perhatikan  persamaan  kuadrat
berikut.

a

x2—-10x+24=0
Tentukan akar-akar dari
persamaan kuadrat di atas
dengan menggunakan metode
pemfaktoran dan rumus abe!
Kemudian bandingkan hasilnya
antara kedua metode tersebut!

Cara 1. pemfaktoran

x2—-10x+24=0
(x—6)(x—4)=0
x=6ataux =4
Cara 3: rumus abc
x2—10x+24=0
—b +VbZ — 4ac

X12 = 2

Peserta didik tidak menuliskan jawaban

Peserta didik tidak mengikuti langkah-
langkah penyelesaian yang benar atau
melakukan banyak kesalahan perhitungan,
sehingga hasil akhirnya tidak tepat Selain
itu, penjelasan yang diberikan kurang jelas
atau ndak sesuar dengan metode yang
digunakan

a
_ —(=10) + /(~10)* — 4(1)(24)

2:1
_ 10+ V100 —96

2
_10+Va
T2
102
2
_lo+2 12
1 2 2
_0-2_8_
oSS TR o

Peserta didik menunjukkan beberapa
kesalahan konsep atau perhitungan dalam
penyelesaian menggunakan metode
pemfaktoran dan rumus abc, vyang
berdampak pada ketepatan hasil. Selain itu,
penjelasan yang disajikan kurang jelas atau
tidak sepenuhnya sistematis, sehingga dapat
menghambat pemahaman langkah-langkah

penvelesaian.

Peserta didik sebagian besar menyelesatkan
soal dengan benar menggunakan metode
pemfaktoran dan rumus abc dengan
langkah-langkah yang cukup sistematis.
Meskipun  terdapat  sedikit  kesalahan
perhitungan atau penjelasan yang kurang
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Dengan pemfaktoran dan rumus abe akar-akarnya sama
x =4 dan x = 6, karena hasilnya sama, maka kedua

rinci, hal tersebut tidak memengaruhi
kebenaran hasil akhir

metode ini sama-sama benar dalam peneyelesaikan | Peserta didik menyelesaikan soal B
persamaan kuadrat ini menggunakan metode pemfaktoran dan
rumus abc dengan benar, logis, dan
sistematis. Tidak terdapat kesalahan dalam
perhitungan, sechingga hasil yang diperoleh
sesuai. Selain itu, penjelasan yang diberikan
Juga jelas dan mudah dipahami
b Jika jumlah akar dari persamaan | Menentukann jumlah dan hasil Kali akar dari | Peserta didik tidak menjawab soal 0
baru adalah dua kali jumlah akar | persamaan awal Peserta didik masih lemah dalam memahami 1
dari persamaan di atas, tetapi ax?+bx+c=0 konsep jumlah dan hasil kali akar, sehingga
hasil akarnya tetap sama, b -10 kesulitan dalam menyelesaikan persamaan
analisislah bagaimana Xtz =—r=—"7—=10 kuadrat dengan benar. Selain itu, terdapat
perubahan jumlah dan hasil kali kesalahan perhitungan yang signifikan yang
akar mempengaruhi  bentuk _c_24 mempengaruht hasil akhir. Peserta didik
baru! B Tl T juga kurang memberikan  penjelasan
Menentukan jumlah dan hasil Kali akar dari | mengenai perubahan jumlah akar dan
persamaan baru dampaknya terhadap persamaan kuadrat,
Jumlah akar baru adalah dua kali jumlah akar awal, yaitu: | sechingga pemahaman konseptual mereka
b 10 10 masih terbatas.
LrMT g = Peserta didik memiliki pemahaman dasar | 2
x; +x, =2x(10) =20 tentang jumlah dan hasil kali akar, namun
Hasil kali akar tetap sama yaitu: masth terdapat beberapa kesalahan dalam
B (o 2_4 —24 perhitungan atau konsep Proses
V.5 penyusunan persamaan kuadrat yang baru
Menyusun persamaan kuadrat baru kurang sistematis, dengan beberapa langkah
Persamaan kuadrat baru dapal dibentuk dcngan rumus, yang terlewat.  Selain  itu, Fxnjclasan
X2 = +x)x+ (X0 x3)=0 mengenal dampak perubahan jumlah akar
Subsu'tusijumlah dan hasil kali akar dari persamaan baru | masih kurang jclas atau tidak sepcnuhnya
x2—(20)x+24=0 tepat.
Peserta didik memahami konsep jumlah dan 3

x2—-20x+24=0

hasil kali akar dengan baik. Sebagian besar
perhitungan yang dilakukan sudah benar,
meskipun terdapat sedikit kesalahan kecil
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Jadi, persamaan kuadrat barunya adalah
x?—20x+24=0

Jadi, bentuk baru dari persamaan kuadrat baru adalah
x?2—20x+24=0, perubahan jumlah akar
menyebabkan perubahan koefisien b dari 10 menjadi 20,
vang berarti akar-akar persamaan baru lebih jauh satu
sama lain di banding akar-akar persamaan awal, karena
hasil kali akar tetap sama, maka nilai konstanta dalam
persamaan tidak berubah.

vang tidak mengubah makna keseluruhan.
Penjelasan mengenai perubahan jumlah akar
sudah cukup jelas, tetapi masih dapat
dikembangkan lebih mendalam

Peserta didik memahami dengan baik
konsep jumlah dan hasil kali akar persamaan
kuadrat Mereka melakukan perhitungan
secara benar dan sistematis  serta
menjelaskan perubahan jumlah akar dan
dampaknya pada koefisien persamaan
kuadrat dengan jelas dan tepat.

C.

Buatlah persamaan kuadrat baru
vang akar-akarnya 3 kalinya
dari persamaan di atas!

Menentukann jumlah dan hasil kali akar dari
persamaan awal

ax*+bx+c=0

b -10 10
X3 +x2=_3=—T=T= 10
c 24
X1 X2 .—_zsz 24

Menyusun persamaan Kuadrat baru
Persamaan kuadrat baru dapat dibentuk dengan rumus:
x*—(x1+x2)x+(x1°x2)=0
x; = 3x; dan x, = 3x,
x* —(3x1 +3x2)x+ (3x1) * (3xz) =0

22— (3(x; + x2))x+9x1x2 =0
x2—(3-10)x+9-24 =0
x*—30x+216 =10

Peserta didik tidak menuliskan jawaban

Peserta didik menunjukkan pemahaman
yang kurang dalam menentukan jumlah dan
hasil kali akar. Banyak kesalahan dalam
perhitungan atau konsep. Persamaan kuadrat
baru tidak disusun dengan benar

Peserta didik menunjukkan pemahaman
yvang cukup dalam menentukan jumlah dan
hasil kali akar Beberapa kesalahan
perhitungan ditemukan, tetapi masih bisa
diperbaiki. Persamaan kuadrat baru kurang
sistematis atau ada kesalahan konsep

Peserta didik menunjukkan pemahaman
vang baik dalam menentukan jumlah dan
hasil kali akar Sebagian besar langkah
perhitungan benar, tetapi ada kesalahan
kecil yang tidak memengaruhi hasil akhir.
Persamaan kuadrat baru disusun dengan
baik.

Peserta didik menunjukkan pemahaman
vang sangat baik dalam menentukan jumlah
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dan hasil kali akar Semua langkah
perhitungan benar, sistematis, dan jelas.
Persamaan kuadrat baru disusun dengan
benar tanpa kesalahan

Total Skor

20

PEDOMAN PENSKORAN

Skor Maksimum

Nilai Tes Hasil Belajar

20

. skar yang diperoleh

skor maksimal

» 100
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Lampiran 16 Nilai Tes Kemampuan Berpikir Divergen

1 AZD X-4 4 5 4 13
2 AMB X-4 4 1 4 9
3 ACIS X-4 3 6 4 13
4 ASPR X-4 2 2 5 9
5 ATDJ X-4 4 7 0 11
6 AFAM X-4 2 1 0 3
7 BTA X-4 4 7 4 15
8 DDS X-4 2 7 6 15
9 HB X-4 3 2 0 5
10 HNM X-4 4 2 0 6
11 KF X-4 2 7 8 17
12 MS X-4 3 6 4 13
13 MNK X-4 3 4 3 10
14 MRF X-4 3 7 4 14
15 MSAR X-4 3 5 4 12
16 Nz X-4 4 5 0 9
17 RAG X-4 4 5 0 9
18 RYNS X-4 4 7 5 16
19 VA X-4 4 4 0 8
20 WSA X-4 4 2 4 10
21 ZA X-4 4 6 0 10
22 ZKA X-6 4 0 0 4
23 AAA X-6 2 6 6 14
24 AMDH X-6 4 2 0 6
25 ASA X-6 4 6 4 14
26 DA X-6 4 1 5 10
27 FA X-6 4 2 0 6
28 HNI X-6 3 2 5 10
29 KA X-6 4 3 6 13
30 MRAA X-6 3 6 6 15
31 MRD X-6 4 7 8 19
32 MRAM X-6 3 0 4 7
33 NR X-6 1 6 3 10
34 NC X-6 3 7 8 18
35 NF X-6 3 7 6 16
36 NKHL X-6 4 7 8 19
37 PMZ X-6 4 1 8 13
38 PAY X-6 4 7 8 19
39 REAB X-6 3 8 6 17
40 SR X-6 2 2 6 10
41 SA X-6 3 7 4 14
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Lampiran 17 Nilai Tes Kemampuan Koneksi Matematis

No Item Total
Skor Skor
N Inisial Kel Jumlah e setelah
Subjek as 1 2 3 Di | dibulatka
iperole
h n

1 AZD X-4 3 5 0 8 50 50
2 AMB X-4 3 1 3 7 43,75 44
3 ACIS X-4 3 5 2 10 62,5 63
4 ASPR X-4 2 2 3 7 43,75 44
5 ATD] X-4 4 5 4 13 81,25 81
6 AFAM X-4 3 0 0 3 18,75 19
7 BTA X-4 4 3 1 8 50 50
8 DDS X-4 4 4 3 11 68,75 69
9 HB X-4 3 2 1 6 37,5 38
10 HNM X-4 4 3 1 8 50 50
11 KF X-4 4 5 3 12 75 75
12 MS X-4 4 4 2 10 62,5 63
13 MNK X-4 3 5 2 10 62,5 63
14 MRF X-4 4 6 4 14 87,5 88
15 MSAR X-4 2 2 3 7 43,75 44
16 NZ X-4 3 0 3 6 37,5 38
17 RAG X-4 3 6 4 13 81,25 81
18 RYNS X-4 4 5 3 12 75 75
19 VA X-4 4 4 0 8 50 50
20 WSA X-4 4 4 1 9 56,25 56
21 ZA X-4 4 6 0 10 62,5 63
22 ZKA X-6 4 3 1 8 50 50
23 AAA X-6 4 7 4 15 93,75 94
24 | AMDH X-6 1 0 0 1 6,25 6
25 ASA X-6 2 6 4 12 75 75
26 DA X-6 4 4 2 10 62,5 63
27 FA X-6 3 2 3 8 50 50
28 HNI X-6 4 4 1 9 56,25 56
29 KA X-6 2 2 2 6 37,5 38
30 MRAA X-6 3 3 0 6 37,5 38
31 MRD X-6 4 8 3 15 93,75 94
32| MRAM X-6 3 7 0 10 62,5 63
33 NR X-6 2 2 1 5 31,25 31
34 NC X-6 4 7 3 14 87,5 88
35 NF X-6 3 2 1 6 37,5 38
36 NKHL X-6 3 8 3 14 87,5 88
37 PMZ X-6 1 1 1 3 18,75 19
38 PAY X-6 4 8 3 15 93,75 94
39 REAB X-6 4 6 4 14 87,5 88
40 SR X-6 2 2 1 5 31,25 31
41 SA X-6 3 7 4 14 87,5 88




Lampiran 18 Nilai Hasil Belajar Kognitif
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Inisial Kela No Item Total Skor yan

No Subjek s 1 2 Jumlah Diperole)lll °
1 AZD X-4 4 5 9 45
2 AMB X-4 4 5 9 45
3 ACIS X-4 4 6 10 50
4 ASPR X-4 3 6 9 45
5 ATDIJ X-4 7 9 16 80
6 AFAM X-4 1 1 2 10
7 BTA X-4 8 9 17 85
8 DDS X-4 8 9 17 85
9 HB X-4 4 2 6 30
10 HNM X-4 7 5 12 60
11 KF X-4 8 9 17 85
12 MS X-4 4 6 10 50
13 MNK X-4 6 7 13 65
14 MRF X-4 7 7 14 70
15 MSAR X-4 4 6 10 50
16 NZ X-4 6 4 10 50
17 RAG X-4 7 8 15 75
18 RYNS X-4 7 8 15 75
19 VA X-4 4 6 10 50
20 WSA X-4 8 5 13 65
21 ZA X-4 7 8 15 75
22 ZKA X-6 5 2 7 35
23 AAA X-6 8 8 16 80
24 AMDH X-6 3 4 7 35
25 ASA X-6 7 10 17 85
26 DA X-6 8 9 17 85
27 FA X-6 6 4 10 50
28 HNI X-6 6 5 11 55
29 KA X-6 8 7 15 75
30 MRAA X-6 7 4 11 55
31 MRD X-6 4 7 11 55
32 MRAM X-6 4 8 12 60
33 NR X-6 4 5 9 45
34 NC X-6 8 11 19 95
35 NF X-6 8 7 15 75
36 NKHL X-6 7 12 19 95
37 PMZ X-6 5 7 12 60
38 PAY X-6 7 11 18 90
39 REAB X-6 8 10 18 90
40 SR X-6 6 6 12 60
41 SA X-6 7 8 15 75




Lampiran 19 Lembar Jawaban Tes Kemampuan Berpikir Divergen

4

LEMBAR JAWARAN

Nama : Dwl Anaaroial
Relas el
No.Alsen @ B

Bk 70N oRada bt ¥ -4.a.t
e e TN e

X-3 0 g.31*©

Ay X 2 = .\

IR e .
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Lampiran 20 Lembar Jawaban Tes Kemampuan Koneksi Matematis

LEMBAR JAWABAN UKKM

Nama ¢ D haag ot
Kelas k-6
No.Absen : B
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Lampiran 21 Lembar Jawaban Tes Hasil Belajar kognitif

LEMBAR JAWABAN

Nama : Duw’. Anggroiny
Kelas H 97
No.Absen : O

10y tfEoY-A N2
3.\




Lampiran 22 Uji Validitas Instrumen Tes

Uji Validitas Instrumen Tes Kemampuan Berpikir Divergen

Correlations

coal 1 Soal 2 Soal 3 Jumlah

Soal_1 Fearsan Correlation 1 74" TEE" BT

Sin. (2-tailed) .0on onn aan

M 18 18 18 18

Soal_?  Pearson Correlation T4 1 JEO” 8147

Sig. (2-tailed) nnn onn nnn

M 18 18 18 18

Soal_3  Pearson Correlation THRE" TEO” 1 450"

Sig. (2-tailed) 0o oo 000

M 18 18 18 18

Jumlah  Pearson Correlation anr 814" 8a0" 1
Sig. (2-tailed) Rilili] oo oon

N 18 18 18 18

= Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Uji Validitas Instrumen Tes Kemampuan Koneksi Matematis

Correlations

Soal 1 Soal 2 Soal 3 Jumlah

Soal_1 Fearsan Correlation 1 Ri18" A4E J20

Sig. (2-tailed) .0av7 0149 01

N 18 18 18 18

Soal_2 Fearsan Carrelation E15" 1 =k 92"

Sig. (2-tailed) 0ar oon Rilili]

N 18 18 18 18

Soal_3  Pearson Correlation B4 17" 1 845"

Sig. (2-tailed) 019 .oon oo

i 18 18 18 18

Jumlah Pearsaon Carrelation el ga2” 845" 1
Sig. (2-tailed) 01 aon onn

M 18 18 18 18

= Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




Uji Validitas Instrumen Tes Hasil belajar Kognitif

Correlations

Soal 1 Soal # Jumlah

Soal_1 Fearsan Correlation 1 Jz207 Barr

Sig. (2-tailed) o .0on

M 18 18 18

Soal_?  Pearson Correlation Tt 1 e

Sin. (2-tailed) 001 .0on

M 18 18 18

Jurnlah  Pearson Correlation 297" 53" 1
Sig. (2-tailed) oo .onn

M 18 18 18

= Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Lampiran 23 Uji Reliabilitas Instrumen Tes

Uji Reliabilitas Instrumen Tes Kemampuan Berpikir Divergen

Case Processing Summary

I %
Cases  Yalid 18 100.0
Excluded? 1] ]
Total 18 100.0

a. Listwize deletion based on all variahles in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M oof ltems

816 3

Uji Reliabilitas Instrumen Kemampuan Koneksi Matematis

Case Processing Summanry

M %
Cases  Walid 13 100.0
Excluded? 0 ]
Total 18 100.0

a. Listwise deletion based on all variahles in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha I of lterms

795 3

Uji Reliabilitas Instrumen Tes Hasil belajar Kognitif

Case Processing Summary

I %
Cases  Walid 18 100.0
Excluded? 1] A
Tatal 18 100.0

a. Listwise deletion hased an all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronhach's
Alpha I of lterms

805 2




Lampiran 24 Uji Tingkat Kesukaran Tes

Uji Kesukaran Tes Kemampuan Berpikir Divergen

138

No Inisial No Item Jumla Total Skor yang
Subjek 1 2 3 h Diperoleh
1 AZH 2 0 0 2 10
2 AREN 2 1 4 7 35
3 ADPBO 3 6 6 15 75
4 ALA 2 4 0 6 30
5 HAR 4 6 8 18 90
6 LAS 4 6 7 17 85
7 LNA 1 1 0 2 10
8 MAI 3 5 5 13 65
9 NNJ 4 7 8 19 95
10 NT 2 7 6 15 75
11 QUA 3 5 0 8 40
12 RWS 4 6 6 16 80
13 SNK 4 7 8 19 95
14 SNE 3 6 8 17 85
15 TZ 2 4 5 11 55
16 ZFN 3 4 7 14 70
17 ZMR 4 6 8 18 90
18 ASS 1 1 0 2 10
Skor maksimal 4 8 8

Rata-rata

Tingkat kesukaran

Kriteria

2,8 4,6 5,1
0,708 0,569 0,633
mudah sedang sedang



Uji Kesukaran Tes Kemampuan Koneksi Matematis

139

No Item Total
No Isnl:;l;l Juml 3:::; sk.or setelah
K 1 2 3 ah Diper dibulatkan
oleh
1 AZH 2 0 0 2 12,5 13
2 AREN 4 3 0 7 43,75 44
3 A%PB 2 0 0 2 12,5 13
4 ALA 1 3 1 5 31,25 31
5 HAR 4 8 4 16 100 100
6 LAS 3 7 3 13 81,25 81
7 LNA 3 3 3 9 56,25 50
8 MAI 3 0 0 3 18,75 19
9 NNJ 4 8 4 16 100 100
10 NT 2 0 0 2 12,5 13
11 QUA 3 0 0 3 18,75 19
12 RWS 2 3 1 6 37,5 38
13 SNK 4 7 3 14 87,5 88
14 SNE 4 3 1 8 50 50
15 TZ 2 0 0 2 12,5 13
16 ZFN 3 7 3 13 81,25 75
17 ZMR 4 6 4 14 87,5 88
18 ASS 1 1 1 3 18,75 19
Skor maksimal 4 8 4
Rata-rata 2.8 33 1,6
Tingkat kesukaran 0,708 0,410 0,389
Kriteria mudah  sedang sedang



Uji Kesukuran Tes Hasil Belajar Kognitif
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No Inisial Subjek 1 No ftem 2 Jumlah TOtlz;lipS(::'?)lie)lllang
1 AZH 4 4 8 40
2 AREN 8 7 15 75
3 ADPBO 6 5 11 55
4 ALA 5 6 11 55
5 HAR 8 11 19 95
6 LAS 4 11 15 75
7 LNA 7 7 14 70
8 MAI 3 5 25
9 NNJ 8 11 19 95
10 NT 6 2 8 40
11 QUA 2 1 3 15
12 RWS 8 7 15 75
13 SNK 8 9 17 85
14 SNE 8 7 15 75
15 TZ 3 4 7 35
16 ZFN 7 9 16 80
17 ZMR 7 9 16 80
18 ASS 1 1 2 10
Skor maksimal 8 12
Rata-rata 5,7 6,3
Indeks kesukaran 0,715 0,523
Kriteria mudah  sedang
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Lampiran 25 Uji Prasyarat

Uji Normalitas

Tests of Normality
Kolmogorow-Smirnoy Shapiro-Wilk
Statistic df Sid. Statistic f Sid.
kKemampuan Berpikir
Divergen 22 41 24 871 41 384
Kemampuan Koneksi .
Matematis 08 41 200 961 41 JEB&
Hasil Belajar Kognitif 3T 41 051 Re]ali] 41 158
a. Lilliefors Significance Correction
* This is a lower bound of the true significance.
Uji Hetrokedastisitas
ANOWA"®
Sum of
Miode] Snuares df Mean Sguare F Sig.
1 Regrassion 000 2 .0oo0 .0oo 1.000°
Residual A706.136 KL 150161
Total 5706.136 40
a. Predictors: (Constant), Kemampuan Koneksi Matematis, Kemampuan Berpikir
Divergen
h. Dependent Wariable: Abresid
Uji Multikolieritas
Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefiicients Coefiicients Collinearity Statistics
Liode| B Std, Error Beta i Sig, Tolerance WIF
1 {Constant) 16.9349 6089 2782 RiliE]
Koo uan Berpikir 450 115 436 | 3.908 000 630 | 1587
Kemarmpuan konekst 343 A07 398 | 3208 003 B30 | 1587
a. Dependent Variahle: Hasil Belajar Kognitif
Uji Autokorelasi
Model Summary®
mode Adjusted B Std. Error of Dwrbin-
| F F Snuare Sguare the Estimate Watson
1 7943 a0 B11 12.254 1877

a. Predictors: (Constant), Kemampuan Koneksi Matematis, Kemampuan Berpikir

Divergen

h. Dependent Yariable: Hasil Belajar Kognitif




142

Lampiran 26 Uji Hipotesis 1

Uji Koefisisen Determinasi (R?)

Model Summary
Mode Adjusted R Std. Error of
| R R Square Soguare the Estimate
1 T2a 530 A8 13633

a. Predictors: (Constant), Kemampuan Berpikir Divergen

Uji T (Uji Parsial)

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coeflicients Coefficients
Iode| B Std. Error Beta t Sing.
1 (Constant) 23.834 6337 3.761 00
Kemampuan Berpikir
Divergen RTA A0z 728 fE3 ann
a. Dependent Wariahle: Hasil Belajar kognitif
Analisis Regresi Linier Sederhana
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefliicients Coefficients
Iodel B Std. Errar Beta 1 Sig.
1 (Constant) 23.834 6.337 3761 001
Kemampuan Berpikir
Divergen 675 A0z e 6.6.31 .oon

a. Dependent Variable: Hasil Belajar Kognitif
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Uji Koefisisen Determinasi (R?)

Model Summary
Mode Adjusted R Std. Error of
| R R Square Soguare the Estimate
1 f943 481 4GS 14322
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a. Predictors: (Constant), Kemampuan Koneksi Matematis

Uji T (Uji Parsial)

Coefficients”®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients
Model E Std. Etrar Beta t Sin.
1 (Constant) 28.471 B.224 44874 .oan
Kemampuan Koneksl 588 088 694 B.016 000
a. DependentVariable: Hasil Belajar Kognitif
Analisis Regresi Linier Sederhana
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sii.
1 (Constant) 28471 6.224 44574 ona
Kernampuan Koneksi 598 099 694 | 6016 000

a. Dependent Variable: Hasil Belajar Kognitif
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Lampiran 28 Uji Hipotesis 3

Uji Koefisisen Determinasi (R?)

Model Summary

Mode Adjusted R Std. Error of
| R R Square Soguare the Estimate
1 FH43 630 F11 12.254

a. Predictors: (Constant), Kemampuan Koneksi Matematis, Kemampuan Berpikir

Divergen

Uji F (Uji Simultan)
ANOWA"®
Sum of
Mo el Souares df Mean Sguare F Sig.
1 Regrassion a715.815 2 4847.907 32.351 0oo=
Residual A706.136 aa 180161
Total 16421 951 40

a. Predictors: (Constant), Kemampuan Koneksi Matematis, Kemampuan Berpikir

Divergen

h. Dependent Wariable: Hasil Belajar Koanitif

Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients
Idodel =] Std. Errar Eeta 1 Sig.
1 (Constant) 16.939 f.0849 2782 ong
e uan Berikir 450 115 486 | 3908 000
emamplian konekst 343 107 308 3.205 003

a. Dependent Variable: Hasil Belajar Kognitif
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Lampiran 29 Dokumentasi
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Lampiran 30 Surat Selesai Melaksanakan Penelitian
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